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Nomor ini memuat tulisan menyangkut sosial ekonomi, hama, budidaya,
dan pemuliaan kelapa, dan pengolahan hasil tanaman palma. Aspek sosial
ekonomi yang disajikan mengenai permintaan dan penawaran kelapa yang ter-
diri atas dua tulisan. Di bidang hama dikemukakan mengenai pengujian insek-
tisida terhadap hama kumbang kulit kayu yang merupakan jenis hama baru
yang menyerang batang kelapa, dan pengaruh jenis media organik terhadap
mortalitas kumbang Oryctes. Pola kandungan unsur hara makro dan mikro
pada bibit kelapa hibrida, penyebab patah tandan muda kelapa, dan status hara
merupakan topik dari budidaya tanaman. Hasil penelitian bidang pemuliaan
yang dikemukakan yaitu pengujian nomor-nomor terpilih kelapa Dalam
Mapanget. Usaha mempertahankan kualitas nira aren dengan perlakuan fisik
tanaman palma.

Diterbitkannya jurnal ini adalah hasil kerjasama dari berbagai pihak. Oleh
karena itu sepatutnya ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak
yang telah berperan dalam penerbitan ini. Semoga hasil-hasil penelitian yang
disampaikan bermanfaat untuk pembangunan perkelapaan dan palma lainnya
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ANALISIS PERMINTAAN DAN PENAWARAN KELAPA DI INDONESIA
SUPPLY AND DEMAND ANALYSIS OF COCONUT IN INDONESIA
Sigarlaki Sientje. R
Balai Penelitian Kelapa

RINGKASAN

Tanaman kelapa yang se exportab/
I:E utama kebutuhan minyak nabati nasional, menda
usus scjak ribuan tahun yang lalu. Pcmngltatan
tuhan pmduk kelapa menghadapkan Indonesia padamasaluh
peningkatan produksi. Untuk mengantisipasi peningkatan produksi
. nasional, dibutuhkan informasi mengenai permintaan dan pena-
Enktm-—l‘z;klzord:I Tujuahr:mpcnch umy;t?‘mmhlk mcngc&?;
mempengaru ntaan

di Indonesia ‘E:':é bcsarnya faktor-fakior tersebut. Dengan meng-
gunakan metode nduga 25LS, secara keseluruhan hasil penelitian

hwa permintaan kelapa di Indonesia di pengaruhi
oleh harga ggm sedangkan penawaran di pengaruhi oleh musim
kemuyangpanjang.

ABSTRACT

Coconut palm which is called multipurpose tree, exportable, and it is
mmgdmhmalmlmly,ﬂmkmgﬂmugmtukuspc
cial attention. The increasing of ooconnt pmduct neccssc_tlzleadmthe
increasing of coconut solve this
m memfmnmnmaboutmgﬁ;iyanddennndmln

isneeded. The purpose of this isto knowwhhat kinds
of factors that influence the coconut wpll:bnlynanddcmand in Indonesia

and also to know how large those fact uence the coconutsupply
and demand. i estimate method, the result of this re-
search showed that the coconut demand in Indonesia is influenced by

price of copra, where as the coconut supply is influenced by long dry
season.

PENDAHULUAN

mfmgbeabagmkegumknlapascha@&m

karena 48% kebutuhan
dari kelapa, sed 52% lainnya dari mi sawlt,
kmnglﬂmh.lagungkedclax,danlamlam Anonim.,

Sclam untuk mcné:ﬂuhl kebutuhan dalani':negcn,
pmdukkelapa(kcpra mmyak)mmpakan omoditi

W mor
‘setelahl*":hpmidanSnLanka. s n,ga
kelapa untuk onsmnsdalamnegmmaupunekspor
harusseaalandenganpenmgkatanprod

Untuk menunjang program dalam usaha

‘ kelapa dibu informasi mengenai
m Penawaran Kelapa.

le, dan mcrupnkan'

ublmgan halntutclahdﬂakukanpemlman

BAHAN DAN METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
Pengamatan secar: selama periode 20
e i e oot o
dekatan model persamaan simultan, yang dmnnug
sebagai berikut:

Persamaan Permintaan Kelapa oleh Konsumen
QDt = ao + biHet + c11 Hmst + c12Yt + c13D1 + ut.....(1)

Persamaan Penawaran Kelapa di Indonesia

QSt = a1 + baiHet + czilht + e2Ti + cD2 + ua.........(2)
Persamaan Keseimbangan

QDt = QSt (identitas) 3)

ari ketiga persamaan di atas terdiri dari persamaan
sh‘uhmalntaunngkahlaku,yastu(l)dan(Z)mper
samaan (3) adalah persamaan keseimbangan (identitas).
Persamaan struktural terdiri dari tiga pe! endogen
yaitu QDt, QSt, dan Hct, serta 6 peubah cksogen, yaitu
Hmst, Yt, Lht, Tt, D1, dan D2. Masing-masing peubah
tersebut didefinisikan dan diukur sebagai berikut:

: dalam
83‘! : ‘]umlah permintaan perlta[:um]:u:rtahl.ln,]mlisl tah?}l e
H : dalam Rp/ton
H:st gmm riil, dalam Rp/ton
Yt :E?ahpcggpaunpulmpmmmmhmkn—g
m

Lht :h.laslaha:pcrtamm kelapa pada tahun ke-t, dalam

ribu ha
I : peubah tahun dari tahun 1967-1986
D1 :peﬁahmﬂ:mh&kcbgahnmmhdcwm

D2 :‘%ngbahsm musim I:emaraupanpng. tahun I9’Tzdan
=1, dan lainnya =

0
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Untuk mengidentifikasi model simultan
dalam penelitian, model lcrsebmdum-ﬂgkuﬁbcn-
tuk sebagai berikut:
BY +CX =c¢e
dimana:
B = matriks koefisien Bi Y = matriks variabel endogen
C = matriks koefisien G X = matriks variabel eksogen

%d&nmnk [?ml:m'hdmhﬁkmmmun-

bahwa persamaan simultan mem dan

Ecna an kelapa adalah overidentified. Untuk
etidak konsistenan dan bias pada yangm
(2SLS). Dengan demikian untuk data permin-
tqsc;pmdanpenawarankclapadlamlﬂsdmganmetodeta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permintaan Kelapa di Indonesia
Model

dapat mc:gclaskanpda komoditas tersebut,
mmlm Fstat:suknyata taraf = 1.0 %. Hasil
secara keseluruhan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Pendu

3 Fends Permintaan Kelapa di Indonesia

o[Coconul 1Demand in Indonesia)

No. Peubah
(Variable)

1 E(onstanta
2 Harga kcpra (Hc)

Koefisien regresi
(Coef. regression)

35.9902**

-0.0017**
-0.0002
-0.00006
0.1924

3. Harga minalrlak sawit (Hms)
il pal
ndapatan r kapita (Y)

caput income
8. Kebunka.n pemerintah (D1)
(policy of government)

R-zatatlstik

6.560**
0.64

Keterangan: ** = Berbeda nya tacal

1%
(Slmt!'mb{ different at level 1%)

. Tabel 1 menunjukkan bahwa harga kopra
Lcrtandamgauf nyatapadamralﬁgf
dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa
mmmommm
sawit tidak seperti yang di
hara sclgflfﬁmandaneganf tidak berpengaruh
nyatapku':?hadappmnunaan w'lgsngaknlapa.

Respon harga minyak sawit terhadap
sumsi kclapabersxfatelasus(scbasar -1 ge'lhndam
mpeubah harga minyak sawit mem

antara minyak sawit dan kelapa merupakan
komoditi komplementer.

Hub . komplementer kedua komoditi tersebut
sebagai bahan baku in-

ga campur tangan pe-
merintah ter pha:gakcduakmnodmlersebut.

Scwuhaln}'adenganpeubahmmyaksamt,peubah
kﬁa koeﬁsxenarah if dan

Peubah kebijakan pemerintah
kopra pada tahun 1978-1979, tidak |
permintaan konsmmkclapa. berartian
tersebut disebabkan pada tahun yang sama pemerintah
membuat kebijakan mengalihkan sebagian ekspor minyak
sawrttmtukmncnuhlkcbumhandaiamnegensehmga

situasi harga minyak goreng dalam negeri tidak me-
ngalami lonjakkan ﬁng mencolok dan tidak mempe-
ngaruhi permintaan

Penawaran Kelapa di Indonesia

Model digunakan secara keseluruhan cukup
baik1.mtult::|yiflav:':.;1g penawaran kelapa di Indonesia.
H%l%hfaWMmemnmmdaw
1

Musim kemarau panj terjadi pada tahun 972
dan 1982dlrangkmndmm pcclll'{)ah sandi (D2) yang
secara keseluruhan nyata terhadap penawa-

ran kelapa di Indonesia. Koefisien arah bertanda negatif
sebmt':lalﬂZOS'?berambahmmuamkemuyangpan-
Jang mengakibatkan penurunan produksi sebesar
112057ributmehvalenko$:.
Hasxl studi ini sesuai mda
mgamkanbahwaproduks pa sangat dipen-
tanah. Sebagai akibat musm:kemaraupan
jang keterseduan air tanah berkurang,

akan menurunkan produksi kelapa sangatpg?a;u.s.
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Tabel 2. Fendugaz?n Penawaran Kelapa di ch}ionesia

(Table 2 Estimate of Coconut Supply in Indonesia
No. Peubah Koefisien regresi
(Variable) (Coel. regression)
1.Konstanta 218861.04
{Constanta)
2.Harga kopra (Hc) 13.44
(Price of copra)
3.Luas lahan (Lh) 0.49
(Area size
4.}"9hl.;n &' ) 7879.40
ear,
5.Kemarau panjang (D2) -112056.94"
{Long dry season)
- F-gtatistik 51.88"
n‘m 0.3

Keterangan:**dan® =Berbeda nyata pada saral 1% dan 5%
(Significantly different on level 1% and 5%)

beﬁ]S(c;cntara itu, peubah harga kopra dﬂaarapkanketmm-
n ter penawaran
%ug‘aknymaterhadappeubahtmcbm in pihak
i arqhmempmyaiarahg:hngapmiﬁ[,ha]irﬁmmi
dengan teori yang mengatakan antara penawaran
yang positif.

Ketidak berartian peubah kopra tersebut didu-
ga discbabkan karena tanaman tanam-
an tahunan yang berproduksi terus menerus (| mu-
sim), karenanya yang berlaku di !
kelapa tetap uksi dan sekali3 - 4

inan lamn disebabkan oleh karena pada lahan di

bawah pohon kelapa yang telah berusia di atas 20 tahun
telah dmfaﬂt) dengan mmmdidmmman. o S (o
croping system) seperti jagung, jenis palawija lai

Sdaintanamanpalaudja,dimm:ah di In-
Eﬂm’ Bagian Timur lahan di pohon kelapa
ditanami dengan tanaman industri lainnya seperti kakao
dan kopi. Dengan demikian petani memperoleh pen-
dapatan tambahan dari tanaman sela tersebut. Akibatnya,
penurunan harga kopra tidak memberikan pengaruh yang
vyalalmunteqadlpemngkatanharpdaiamnegcmgfam
tidak pu untuk meningkatkan produksin: ini
dls&babkankamnapaketteknolo@yangd@na&belum
memasyarakat di tingkat petani.

Selain itu, peubah luas lahan tanaman kelapa tidak
-memberikan pengaruh yang nyata terhadap penawaran
kelapa. Kocfisien arah bertanda positif sebesar 0.49, hal ini
berartlbah“ggcnambahan luas areal pertanaman kelapa
selama peri ﬁ&:ngamatan data penelitian (1967-1986)
belum memberikan pengaruh yang cukup berarti, walau-

ada kecenderungan terjadi peni produksi
mamktuyangakandatangl-{alhi iduga discbabkan
oleh pnﬁam pemerintah untuk perluasan areal per-
berproduksi secara optimal, disam urunan
kelapa tua.

Juga dari peubah tahun, sebagai aproksi
lcknr%mmlﬂmyaikoeﬁsienarah)angposi:ﬁdanﬁ—
dak nyata. Ini berarti bahwa intah melalui
yang berarti secara ekonomis terhadap penawaran kelapa
di Indonesia.

KESIMPULAN
Permintaan konsumsi per kapita kelapa di Indonesia
secara nyata dipengaruhi oleh elas-

tisitas harga pada nilai rata-rata 0.22. Sementara itu
minyak sawit merupakan bahan komplementer bagi
minyak kelapa.

Penawaran kelapa di Indonesia selama peri
ngamatan sangat nyata di i oleh musim kemarau
panjang jadi pada tahun 972 dan ©82. Dilain
pihak Iyasymn, kopra sg):ta peubah tahun (sebagai
aproksi n teknologi) belum memberikan pe-
ngaruh yang berart.
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HOUSEHOLD DEMAND FOR COCONUT OIL IN JAVA
PERMINTAAN MINYAK KELAPA OLEH RUMAHTANGGA DI JAWA

Amrizal
Balal Penelitian Kelapa

RINGKASAN
Sua nde
mn%c&sfxp secara m:WedeI
scbagni metoda

mnmnyakkeh
oleh rumah tangga ti awa. Tlga Im:udﬁmn 5
minyak makan lainnya, dan buah kela dlllmkmdalnnsmemper
mmmn mschut. Studl ini bertujuan untuk menganalisis preferensi
Lp dan atau Deﬂudq:b alternatif
rmnynk makan lai serta menym!ss elastisitas harga, elastisitas
penmeluamn dari mmpa kelas mmahm? Untuk itu dlgtumhn
@g silang (cross-section data) yang
Hasil kajian menunjukkan bahwn munlam
mmhmmtcﬂudapmmyakkdapal ehsusmdmh haugadan
uar-annya mklful dari satu, bgil'k untuk ke lias o
maupun ti emuan pent
e e i iy o e G
yangsu tutif sifa ma te i
sebagai amwal;.:yra-lndaﬁ mmyak l:mdapa, dan bemya
anggota keluarga memberi pengaru kmﬁ;a
taan. Selanjutnya kajian ini menunju hwakcb:}akan pemenn-
tah)m%ubnrlah: sekarang terhadap minyak makan, terutama minyak
kanlah sesuatu instrumen yang tepat dilihat dari sisi industri
rmnyak.

ABSTRACT

ALinear A imate of Almost Ideal Demand System (LA/AIDS)
is applied as the analitical method to estimate the household demand
for coconut oil in Java. Three commodities, coconut oil, other
cooking oils, and coconut, are included in the demand systcm. This
studyaims to mbsccomumcrpmfcrcmc on coconut oil and or alter-

native cooking oil and determinants of these preferences, and toassess
the price elasticities and the expenditure elasticities fordifferent classes
of houscholds. The study uses cross-section data of SUSENAS-1987.

The present study f that the household demand for coconut oil is
melmucandthe iture elasticity of demand is less than
bod'l forthe low- high-expenditure classes. The other impor-

are that the other cooking oil cannot be said to be sub-
pgforllumutml.amm household size hassignificant
dl‘ectmmedmmFmany the present study indicated that the cur-
rent govemment policy on cooking oil, ly coconut oil, may not
be an appropriate instrument from the point of view of the oil industry.

INTRODUCTION

.f!tma;%“I the82 haofmlemlhelndoma,
economy. m trees mn

apprmm:::ﬂy mha,oralxmmzlﬁrwnt,areunder
coconut, are hands of small
farmers (Ditjenbun 1990). Such cultivation places In-
donesia as the world’s secmdgz?mt producer be-
hind the Philippines. Of the t production of 4
721 m metric tons about 2 072 m metric tons were
produced in the and about 1 340 m metric
tons were produced in Indonesia (FAO 1990).

plays an im

About 70 per cent of the coconut produced in In-
donesia is prosessed to become a and then it is
crushed to become coconut crude oil CCI)),andthcrcst
is consumed as fresh coconut, desiccated coconut, and
used as seedling in new plantations (Anwar 1988). The
primary uses of the COO are in the manufacture-of edible
oil, margarine, soap, and other products. Other sources of
edﬂalcodarcpalmhemandseedmsuhasman.
maize, and sunflower. The palm oil for export
purposes but the coconut ol is for domestic con-
sumption.

’Ihcdomsucdunanddthcowunmnilhassnﬂastan-
lndmesamgmnmm allmal a its
to domestic Iﬂn

market, and increased produd:mof
soybean oil and other seed oils. Increased sales of palm oil
and soybean oil in the domestic market allow consumers
to have some alternative choices of cooking oil and other

final Thus, the final products from the CCO, es-
the edible oil, have had a few substitute over the

price existing in recent years. The

among partly

The variation in the cooking oil consum
mbehnkedmﬂlnsesmﬂngemralumnmmm

the price level for oil. Therefore, an as-
sessemnt of the price elasticities of for coconut oil
and cross-price elasticities between coconut oil and other
oils, and elasticities is important. The elas-
ticity estimates can be used to show whether price changes
will inrcease or decrease net producer income. They can
thus play a role in the objective evaluation of market inter-
vantion policies.

The specific objectives of study are to assess the price
elasticities of demand for coconut oil and cross-price elas-
ticities between the coconut oil and the other oils, and to

analyse the expenditure elasticity.
METHODOLOGY

AIDS Model

The Almost Ideal Demand System model (AIDS) of
Deaton and Muellbauer (1980a) will be used to data on
group of commodities called oils and fats.
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'Ihcmmmodmcsmthegrou%asarc coconut oil, coconut,
and other cooking oils. AIDS has a consistent and
functional form for analysing household expenditure data,
and it has many advantage over the more
linear expenditure em (Deaton and M
1980a, Delforce 1989). For example, with AIDS Engle
curves are not necessary to be constrained as linear. AIDS
is also convenient for testing restrictions associated with
demand systems, particularly homogeneity and symmetry.
AIDS is derived {rom the cost or expenditure function
ol'PIG]..OGclam,whlchdeﬁnesamwm
necessary to attain a specific utility prices
'(DeaxmandMucﬂbamm(ﬁlaﬁmnW
In terms of the AIDS model parameters, the LA/
AIDS can be expressed as

Wi=ai + 4P+ BIog(YP ). coiiiiriiiineciiriinean, )

The restrictions on the model parameters are given by:

= 0, homogeneity
Bi = By, symmetry, and
ai = 1,f; = 0, adding-up.

The equation (1) is used to estimate the demand

Sys-
tem of a group called oils and fats of
SUSENAS. The commodities in the are coconut
oil, other cooking oils, and coconut. The model to be es-
timated is as follows:

Wi = P +Hi P
: ‘&&*ﬁ?ﬁi’}f.’f‘f’:‘f’ff‘.ﬂ?ﬁ“ﬁ ..... et

E

P1 = price of coconut ail

= price of other oils )

= price of coconut

= (otal household's expenditure (Rp/month)
P+ = Stone price index

hs = houschold size (person)

W1 = budget share of coconut oil

‘W2 = budget share of other oils

W3 = budget share of coconut

e1,e2 €3 = error term.

Thc b share of the goods 1 in household i’s
bu ed as on the goods divided by
cxpendlrureontheﬂueemmmodmmmwﬂwdmﬁle
Thgfsh?rc.ﬂﬁmncdtobeahnearﬁmdmnofﬂn
lpganthm t ?arlt]]ms
pncesofalllhwcgoods,andofalogamtnns
characteristics (household size).

Elasticity is calculated by ed formulae for
LA/AIDS which arusc“:i‘tkyfcd by Green and
Alston (1990a,h) The formulae are as follows,

i = & + YiyWi- BwilWj + Wilog Pe (75 +3)] -..oovonvee ®

where dj is the Kronecker delta; dij is equal to one for i is
not equal to j, and equal to zero for i = j. And i is other
price elasticities, where kis not equal to ).

Inthc(mcofnmmnodmﬁ,nzsmmltamequa-
tions will be calculated for the demand elasticities. How-
ever, the number of simultanous equation may reduce if
thercareaggregahonmnmgthccommodmmmthcsys-
tem.

In matrix expression the equation (5) can be calcu-
lated as follows,

N ol b 7.0 0] | 1 RTINSO 6)

where E is a matrix of n xn of 7 jj (demand elasticities), B
sannxlmctorhawugehnwmsofbiequaltobvw Cis
a 1xnvector with elements ﬁ:;qualtomhﬁ,ﬂxsnx
n matrix with elements of aijj IC Cij lsequa]to
(/W) ﬁ.{WjW.),andllsanuic:mtymah'ﬂmfnxn.

Harendiion kot

In matrix form the expenditure elasticities can be ex-
pressed as follows (Green and Alston 1990b),

where 1 is a n-vector of expenditure elasticities of demand
acaqdﬁnla:lsaunnvworoflcng[hn. Matrix B, C, and I are
as above.

The demand can be estimated by using an
iterated Unrelated Regression (SUR) estima
honava:lablcmSI—LAJMMﬁL It should
thatnsmpossil:vlctommthc

SUR because the

matnx ill be singular. smgllanzprd)lcmunnsbe-
muscthedependentvanablﬂs ie
gx) sumtomﬂyandthevananoeof!hemof
variables is therefore zero. To solve the
problem one of the equations, i.. equation 4, must be
out fo estimate the equations as a The
deletion of this equation is no concern es-
timate of parameters for the dropped share equation can
be calculated by using adding up restrictions.
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Data

Amsem(u(rdamafhm%a’sﬂlt}auo;lgflsﬁu;o-
Economic S acronym called SUSENAS is
medfon]ﬁsm

The survey records expenditure on
dmesbyamsmofhmneholdsmlndoma.Demd
ed information on households’ charachter-
sucmalsorearded,fm'ph

pur?scufﬂnssmdy the SUSENAS data for
]?'mems those are Daerah Khusus Ibu Kota
5 KI)Jakarta,JmBarat,Jm]hgah,Yogakaﬁa,and
awa Timur are used.
Since this study uses the cross-section data it is

mnlnvlnleloscparatethedatamtosciwalgollﬁdm-
vr low and groups, have been

come ie. income ve
daﬁm%lr%m hg]uslmgdala.'l"hclowumne
in this context consist of households which have ex-
of less than Rp 35 800, and the high income has
nmnlhlywq)endmrclmsthancrequaltoRpSS&nAs

mmmfaﬂwgcm,nmdmdadtohmoﬂym
income groups of

RESULTS AND DISCUSSION

The parameter estimates of LA/AIDS model for
ﬂ:reedatascts,w,ansa;‘:ﬂm high-and low-income
groups, are presented 1,2 and 3. The
equations are quite good, where all of the t-statistics ths
pamnﬂerm systcmm‘cstabshmllysmﬁmntforthc
mmmcdalasﬂ.Owaﬂﬁtm

to be qui f
m&%m ofdclcmnnanon,R

which fall between 54 per cent and 94 per cent.

. With increase in household members,
the ofoacmutoilwillgaup In contrast, for the

income

rTrﬁg_ WWHWWNDSM All Samples

~ ol S o -y
Knuﬁm [r!mquuﬁg:;.l*ui Other ails %:Iﬂ Uhnn
kelpa  lainoys  kelapa unp

Coconut oil 458 4035 108 427 008 Q12 057
Minpkkdaps  (49) (68 (1600) (3F) (S€0) (A3
Other oils ils 028 Q14 415 413 008 084
Minekbioa (%) (A80) (6500) (27) (106) (SN
Coconut 4 An 015 042 021 0419
Bushkebps  (S6) (A7) (27) (418 (9%9) (50

Note: Figures in parantheses are tralues
Catatan: Angka dalam kurung adalah nilai t-statistik

Table 2. Parameter estimates for the LAJAIDS model: Low4income

group :
(Tabel 2 Pendugaan parameter untuk modd LAVAIDS: Kelompok |

Household

Price (Harga) Real i 2

Commodity Expendiure  Sze R
Komeditas IuwComld Otherails Coconut MMM
Mimak Mok Bwh Rumah
kelpa  lannya  kelaps Langga

“oconut oll 47 035 108 30 010 Q12 057
Minyak kelsps  (505) (-360)  (1600)  (A10)  (612) (414)

Other ols 56 A an 419 015 007 085
Minpkhingm  (5.16) (416) (433) (360) (2@) (W)
Coconut 435 429 19 49 0 018
Bushkebpa  (7.2) (410) (3000 (300) (1L0O)  (49)

Figures in parantbeses are alues
mkﬂ:ﬁmhﬂn::;ahhri-mh&

Table 3. Parameter estimates for the LAJAIDS model: High-income
(Tabel 2 Pendugaan parameter untuk modd LA/AIDS: Kelompok pendapatan tinggj)

; Prce (Harga) Red  Houschold

C liy  Intercey Ependire Seze R
Komaditas  Intersep Coconutol  Other ails wl I’h'wddll.uanUh.lw
kelpa  lainmywm  kelapa  tangga

Coconut oll 410 437 Aan 0001 a13 a4 0
Mimokkdan ~ (6%) (39) (3600) (21%) (I2)  (A6])
180 41 all 0003 419 015 0ss
Vimsimoos  (6) (M) @10) (R (3% @)
000 004 a2 Al
Duabicps (A1) (OI7) (W0 (WS (95  (I0)

mtﬂmﬂmkm“mm

Thnc:q:cncﬁturcmelﬁaamgnegameand
meaning that the coconut ml:sambwanly m
tzﬁimhmre term is also shown for other molung
wuk,asmnﬂzlyesq)endmxmm
callocatedtoﬂmccummodu
thcoth:rcnls

and the proportion spent on another
ltmn(ooomm)measm.

The estimate elasticities for the coconut oil demand
system are, in general, in accordance with demand theory.
All own-price elasticities are negative.



Amrizal: Household Demand for Coconut Oil in Java

They are generally inelastic except own-price for coconut,
and own-pri clasﬁcityformcom.noile&the' -income
lmusehnlgIm

Own-price elasticity of demand for coconut oil for the
ﬂ_m@aaﬁhmkﬂgﬁ.m%meme
price inelastic, with elasticity around -0.09, for the people
mtheknvirxmcgrouplncontrast,fmthchighirmne
households, the demand of the same commodity is pri
elastic, -1.15, meaning that the consumption will go
by 11.5 % when the price of coconut

Interms of cross-price elasticities, four out of six cross-

e g s Siaaihe
dities included in the system are substitutes for each other,
thesipdaoss—pxiocclasﬁc&iesisagﬁcdmbe iti
It is unlikely that the coconut oil and the other cooking oils
are close substitute. However, this finding is not realisti
because the coconut oil and the other cooking oils are sub-
stitutes in Java. -

The positive sign of those elasticities may be explai
in two ways. Firstly, these are gross elasticities whi invol-

-

Sy b et ¥ e e ks v L et
may be negative ormer ellect he latter
fect, as byMuschinietal(%,lhm
ations in indicated imbalance of the income classes,
might be another explanation.

conut

mdmmtn,chmmmdpﬁcm,ﬁrlhe/_
)

whole sample set, a modest impact on coco-
nut consumption the cross-price elasticity is about
0.44. About the same itude of elasticity is also obtain-
ed for the households with low expenditure. This suggests
that the demand for coconut by the low income group will
increase by 4.4 per cent as compensation for 0.09 per cent
redmtimmmamutoilconsumpﬁoneamedbyatmger
cent increase of the latter commodity price. For the high
income households, the cross-price elasticity of coconut
oil with respect to the price of coconut is elastic, i.e., about
lﬁ.ltw“%?d&calcoconu-tdlandmutaredmewb-
stitutes cross-price elasticity exceeding one in
either direction, Table 4, 5, and 6.

Table 4. Mean budget share, expenditure and price elasticities: Al

(Tinbel 4 Rata-rata pangsa anggaran, pengeluaran, dan ehstisitas harga: Seluruh sampe!)

Gmmmmdﬁuvdm
respect i
Elnstisitas Green dan Alton lerhadap ~ Renl

Share Expendiure

Komeditas Nm’m Coconutoil - Other oils CE-Q,“ Elastisitas
hinnya  kelapa ol

Coconut oil 1720 035 50 044 042
Minyak kelapa
Other ols 03 <0109 A58 008 ase
Minyak kinnya
m 5250 016 008 119 L

Nu&uﬂ-dmdwmimmmuhmhnmphm
Catntan: Simpangan baku dari elastisitas tidek dihitung tectall kompiek

goesupby10%. /

Table 5. Mean budget share, expenditure and price elasticities:
Low-income group

(Tabel 4 Rata-rata pangsa anggaran, pengs dan chstisitas harga: Kelompok pen-
dapatan rendah )
Gmﬂmhﬂmm
respect i price
Budget  Elastistas Green dan Alton lethadsp  Real
mp.! m-a kelapa ar
Cooonut oil 1’7 009 052 044 0z
Mirysk kelan
Orther olls BN 0,006 159 Q18 042
Coconut 5460 31 <002 -1 154
Buah kebpa
Note Standard ofth i because the formula so complicated
Simyp a_,mlﬂi.“* dibitung karena tertalu kompleks.

(Tahel 4 Rata-rata pangsa anggaran, pengeh dan B Kelompok pen-
dapatan tingg)
Budget mw&"ﬂmm Real
Share harga Expenditure
Komoditas Nmm Coconutoll  Other oils C;u;;.u Elastisitas
kelapa  hinya  kelapa L]
Coconut o 1480 115 050 157 o7
Miryak kelapa
Other olls B8 A5 067 01mn 065
Minyak binrya
Coconut 35,40 4 A2 -89 188
Bush kebipa

Note Standard error of the elasticities is not calaulated because the formula so complicated
Catatan: Simpangan baku dari elastisitas tidsk dihitung b terialy knmplek

In terms of expenditure elasticity, coconut has the

dities ; about 1.42 for the 154 for
AR el v

with high income. The other oils have the next hi ex-
penditure elasticity, and the coconut oil is f to have
the lowest expen - dmmgcj:ch:glmraalex
coconut may because

s iy of ot el

In terms of budget share, all of the households allocate
a]afgepmp(lﬁoﬂofthcirtotﬂa%nditmmmher
omhngoilsﬂ]empmedmmumilﬂ:igct%dm-
conut highest priority among the two com-
modiﬁ%;tsfathe set and low income class.
Since the price of coconut is less than the price of two
oookhguﬂ.:dmconmhasauniqmﬁmmwbc-
haviour of the households make sense.
h&sm@oﬂkanc_@:y,ijsremmblgmhm‘eh-
[+ e:q:endltmelmmeswiudﬂmnnc
inelastic when the households’ income increase. lnﬂ
study, it is found that the expenditure elasticity of the other
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oils is more elastic than that of the coconut oil. This implies
that the coconut oil is no longer a favourite cooking oil for
the diet of the houscholds concerned. It seems  that the
houscholds prefer other oils than coconut oil in response
totheim!]mvumnloftbeir'memne.Sincctlwolhcrdls
consist of better qualities of cooking oil, the-demand be-
haviour of the households is . The higher the in-
come the better the quality of goods sought.

From the above discussion, it is possible to conclude
that the households’ in relation to cooking oil
location of share among the three commodities
- by expenditure

CONCLUSION

The present study has found that coconut oil is a

necessity. The houschold demand is inelastic with respect
to own-price and real both for the low- and
igh-income classes. The other i findings are that

cooking oils cannot be said to be substitute goods for
the coconut oil since the cross-price elasticity is negative,
that household size has a significant effect on demand for
the coconut oil, except for high-income houscholds.
Some policy implications may be drawn from the
abovcﬁndg();. wrren!if(mmmcrﬁpulicylendingto
keep the price of cooking oil low is not an appropriate in-
strument, according to the results of the present study.
Since the demand is price inelastic, the policy implement-
ation will have a severe impact on the industry’s revenue.
One would expect this forced reduction in revenue to im-
pact on copra producers (smallholder coconut far-mers)
who supply the raw material for the coconut oil.
The expenditure elasticity of coconut oil is inelastic,
and this suggests that im, of the income of
over time will have an insignificant impact on the
demand for the commodity. This will lead to a reduced

market share of coconut oil in the cooking oil market in the
future, since the expenditure elasticity resulting from ana-
lysis of cross-section data is regarded as long-run elasticity.

The demand for coconut oil is price inelastic over the
range of price analysed. This means that an increase in the
price of coconut oil will increase total revenue of the in-
dustry and vice versa. From the consumers’ point of view,
all factors being constant, this indicates that large
decreases or increases in coconut oil price will be res-
ponded to by corresponding small increases or decreases
1n coconut oil consumption. Since the government policy
tends to force down the price of the commodity, it scems
thatthcgmmmmishmngthcmmncr,heﬁect,
at the industry’s expense. :
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PENGUJIAN INSEKTISIDA DAN POLA SEBARAN KUMBANG KULIT KAYU
DI BOYONG ATAS, SULAWESI UTARA
TEST OF INSECTICIDES AND DISPERSION OF BARK BEETLES IN BOYONG ATAS,
NORTH SULAWESI

M.L.A. Hosang, S. Sabbatoellah, J. Mawikere dan Soekarjoto
Balai Penelitian Kelapa

RINGKASAN

Di Desa Boyong Atas, Sulawesi Utara telah terjadi ledakan populasi
kumbang kulit Ezy-u (Bark beetles) pada tanaman kelapa berumur 4
- tahun di lokasi yang dahulunya me: bekas
Kumbang k||.1litlm ditemukan tanaman dan batang
karet mulai k. Ada ti ies kumbang kulitkayu yan,
d&ﬁ:u ("wdn diiﬁen?i';ikasi ‘t\ﬂl Phlypm) i-mnnl,(ajx, leglns mlyplg
uanya termasuk Platypodinae) dan
golyﬁmc). Percobaan telah dilaksanakan dengan penyemprotan
beben*:;lnms Basudin, Ambush dan Azodrin bnla.ng;a ter-
serang bang kulit kayu serta infus akar dengan in. Per-
cobaan ini terdiri dari 13 perlakuan dan 5 ulangan. Pada setiap per-
lakuan digunakan 4 tanaman contoh schingga total tanaman contoh

rkebunan karet.

adalah 260 pohon. Hasil percobaan inscktisida menunjukkan bahwa

rotan dengan Ambush 2EC(0.05gb.a. per ), Basudin
60 gg (f g b.a. per pohon) merugknn yang lebih efektif.
Infus akar dengan Azodrin 15 WSC tidak mempunyai pe ngaruh yang
nyata, Berdasarkan analisa pangkat Taylor tr:zﬂﬂ sebaran
hama ini berkelompok, halini ditunjukkan oleh nilaib > 1.

ABSTRACT

An outbreak of bark beetles occurred on 4 year old coconut palms in
Boyong Atas, North Sulawesi, in a location where there wasa previous
rubber plantation. Bark beetleswere found bothin the coconut
and in the decaying rubber stems. Three species of bark beetles col-
lected and identified were as [ollows: (1) Plat Jansoni, (2)
Platypus lepidus (both Platypodinae) and (3) Xyleborus aflinis
(Scolytinae). A control trial was conducted by spraying the bark with
various concentrations of Basudin, Ambush and rin as well as
root absorption of Azodrin. The trial had a total of 13 treatments and
5 rerlntes. Per treatment per replicate 4 were used and the
total palm was 260. The results of the insecticide trial showed that the
ication of Ambush 2 EC (0.05 ga.i. per palm) and Basudin 60 EC
(1ga.i. perpalm)seemed to be the most effective treatments. Rootab-
sorption by Azodrin 15 WSC seemed to have no effect at all. Taylor’s
test showed that the dispersion pattern of bark beetlesare aggregated,
as indicated by the valueof b>1.

PENDAHULUAN
Hama kumbang kulit ka (Cobmu; Curcudio-
nidae) di kan mcnyerangytlalmnmn di kebun
PTP XXVIIL, Desa Boyong Atas, Sulawesi Utara. Lokasi

serangan ulunya merupakan E::rlananmn karet ke-
mudian diganti dengan tanaman kelapa. Perubahan eko-
sistem diduga me perkcmbangal;mulasi. Fer-
reira dan Morin (1985), melaporkan juga kumbang
kulit kayu Xyleborus fermugineus dan X. affinis terdapat
pada perkebunan kelapa nfl Sergipe, Brazil.

yang tidak ber-

gnwgakmwaktu merusak tanaman kelapa.

Lever (1969), mengemukakan bahwa hama kumbang

kulit kayn X forans dan species yang eral
yu Xylebonus perf g ade

Tanaman inang lainnya adalah kelapa sawit, tebu dan
karet. Kalshmenj]%l) menyatakan bahwa X. perforans
merupakan sangat umum -
Wbﬁﬁ@?‘fmw ]\m
yang besar pada batang tebu yang cksi jamur.

i kumbang kulit kayn pada lokasi
Boyong Atas, kelihatannya mengganggu
dahkanhamatcrsiul::ﬁhdﬂakWﬂbeb&

b achtiia. Selin i ags dipeliart et
hama tersebut Tulisan ni juga
sikan t jmis-%kulitkayu
tanam?nmlzﬁapa Esusaha-usaha
Sulawesi Utara.

merusak
di

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada lokasi tanaman kelapa
berumur 4 tahun di kebun PTP XXVIII Boyong Alas,
Sulawesi Utara. Penelitian ini berlangsung mulai bulan
Pebruari sampai Juli 1989,

Metode Penelitian.
k dengan 13 m 5 ulangan. Susunan per-
B:l]cuanyangdiuji terdiri atas:
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= Penyemprotan dengan Basudin 60 EC 0,5 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Basudin 60 EC 1 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Basudin 60 EC 2 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Ambush 2 EC 0,05 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Ambush 2 EC 0,1 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Ambush 2 EC 0,2 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Azodrin 15WSc 1 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Azodrin 15WSc 3 g b.a/pohon
= Penyemprotan dengan Azodrin 15WSe 10 g b.a/pohon
= Infus Akar dengan Azodrin 15WSc 1 g b.a./pohon

= Infus Akar dengan Azodrin 15WSc 3 g b.a./pohon

= Infus Akar dengan Azodrin 15WSc 10 g b.a./pohon

= Kontrol

ZErR“~TommOonw>

i kelapa
dan hanya terbatas i empat dari batang
satu hari sebelum a i insektisida
kamﬁ!andlﬂanglmhmi)hmdanShﬂanswﬂah
aplikasi,
Hal-hal dlamaumal:pnu. 1) jumlah

2 umlah
mpalbckasgwckandan(f!)j !obangyang

gum (cairan yang

Unluk ui insektisida terhadap
mempelajari pola sebaran maka metode
analisis regrest model Taylor, baik i hama
sebelum dan mahadgglgm Kriteria
penilaian sebaran 'bébc{amseharanhama
secara aggregated),b= secara
acak(rmdan)(g:l:b teratur (| ). Data

untuk pola sebaran adalah
mamgdmgzm Nila:badalahukl.n-anpcn
gelompokan yang dianggap konstan untuk satu species.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerusakan Tanaman
Be:dasarkan pengamatan pada lokasi serangan ter-

febsleyiern iy v e

10

Gejala serangan ditandai oleh yalobanglobang
kecil bekas digerek, kelnarnya serbuk gerekan dan
kental berwarna merah seperti darah (gun). Akibalse-
rangannya secara tidak dapatmcmpcngaruhn
kesehatan tanaman. Hama algldl
mm kelapaDalam’l'bnga,Palu,Baln,Weﬁ
African Tall dan Rennel. Ledakan thachpa
tanaman kelapa berumur 4 tahun.
bekas tanaman karet yang ditebang sehu%banyak

g Bl e

und:tem

IntemaUmalIn
sututeofEntomol ogy yaitu: (I)Pkmu;ammﬂ'lapms

‘”‘"?”‘““E%an%( g

yleborus affinis sudah diketahui menyerang tanaman
kclapadlBraz:l(FerreamdanMonn, 1985) dan species
lainnya yaitu X. perforans, yang sudah dilaporkan menye-
rang tanaman kelapa di pl:xl: (Lever, 1969). Dua
i Platypus mcnycranglanamn

kelapa di Malaykia

ditemukan di Sulawesi Utara bclum d:]aporm

hama di Indonesia tetapi tidak dapat dipastikan apakah
ketiga m:mcrupakanspecggtﬂrudl
ym:g]rlghwakeugasmues ini baru pertama kal
dilaporkan dari Sulawesi Utara. species ini sama-
sama menyerang tanaman kelapa, tetapi belum ada
penelitian untuk mendcten:jnmnam pada
tepat kemampuan merusak ketiga species ini
taggtmankclapa. Berdasarkan pengamatan lapang jelas
balangkare”angdutebang merupakan
d:perhmkansebagmalasanleqadmya

dari hama ini.

Pengaruh Insektisida

Thbémmmda' seperti terlihat pada
Unmkmcng:vahlasnpengaruhdanseuapperlakmn.

dilihat dari perbandingan tingkat populasi hama
mmdansesudahaphkasmda didasarkan

hmuﬁn unmanpcrsemascpopulashama
tcrseg gnn'ol, penurunan E:-scntasc 1%
sesudah 10 hari dan 90% sesudah 30 hal ini jelas
menunjukkan bahwa po hamauudapatmcmmm
al:ncaraalamiahl;an]::aapliglglSl
dﬂmukanscsudahsbglsandﬂakukan
aplikasi i sedikit, ini berarti bahwa
ledakanpopulasnyamulalberak}ur
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Tabel 1. Rata-rata kumbang kulit kayu dan produksi guny/ 10x 10cm
bagnn batang yang terscrang dalam percobaan insekiisida, angka da-

tase penurunan sebelum perakuan.
ﬂ%hﬁwdhﬁh&hmﬂwpﬁmplﬁxmm&kmnhm
ticide trial in brackets geof d i the pre-treatment figures).

Pengamatan (observation)

Gramba./ Awal 10 hari 30 bari
Pestisida pohon Pre-treat. 10 days 30 days
Pesticide Gram .. Kumbang Gum Kumbang Gum Rumbapgg Gum

palm Beetles Gum  Beetles” Gum  Beetles™ Gum

Basudin WEC 0.5 316 1%
5 1 4.48 4.06

Lis(eh 12061 {m ?2}
75) 0.98
: 2 308 gsi-ung EMI n{ 11§
© Ambush 2EC 0,05 33 s 048
MRt
. 02 31 37 18 017
Azodrin SWSC 1 38 395 * 108
3B in on miﬂé ;BB; ggi
98 (75
Azodein SWSC 1 2 0s8
o g At % 48 ﬁ fﬂi ;5; i"i
root absorption 10 5.40 575 I_41 0.75 (86

disemprot 3

(sprayed) 10 415 AR3

Tanpa perlakuan 191 533 0.56(71) 298 (44) 0.19(90) 0.50(91)
{Untreated)

i];ngh penurunan yang difkuti dengan titik matis lebih tinggi dibandingkan de- ngan
van dari semua ulangan

hRﬂFll ction rgu)r-el followed by an asterisk were higher than in the untreated palms

l'Jmhnﬂg yang diamati langsung atau serbuk (bekas gerekan) yang aktif keluar dari

(mung were observed directly or dust was actively produced from the holes).

Halini d laporan dari Fe dan M
() wﬁgﬁn‘?‘mm bahwa mna;“‘:g“ j

Ambush kelihalannya efelmf walau tidak
kﬂ:su;ten pada semua ulangan Pm
10 h.an tetapi

udakdermluan ya:z:mynngmengham]kan

konscnl:l'asl i, sesudah 10 hari

dﬂpalnmﬂwba hmbﬁ;g
nyemprotan de Amdnnkehhatan
pmmuﬁndaﬂapﬂlcm@semdahl hari terjadi

dosis re padadmsm@hanyateqadl

m“mﬂuﬁ“ﬁﬁm“ﬁ el

sedilutsekahpengamhnya,hallm s
mtmgkman karena insektisida yang terserap
langsung ditranslokasikan ke daun, sesudah itu baru dis-
ebarkan ke seluruh bagian tanaman termasuk batang,
sehingga kem efektifitasnya sudah berkurang,
Tidak terlihat adanya perbedaan sesudah 30 han,
d:aplikasudcnganmchmdahalm;dmbabkankamm

terjadi penurunan populasi yang besar pada kontrol.

Pola Sebaran

Pada hakekatnya pola sebaran suatu populasi hama
dikategorikan kedalam acak, kelompok dan teratur
Southwood, 1977). Salah satu ukuran scbaran yang dapat
untuk mengklasifikasikan i hama

kedalam salah satu kategori pola sebaran adalah indeks

Bcrdasarkanhmlanaﬁsa am
baiklerh;ia‘?ljl jumlah
PJ mzmpungmn pen-
insektisida, 10 hari
30 hari di dengan insektisida. Hal ini dibuk-
tikan b>1 semua pengamatan (Tabel 2) dan Gam-
barl. Dengan demikian, pola sebaran dari hama ini tetap
walaupun sudah ada perlakuan
ku
g‘rﬁdzwsumﬁthbrmdMapmﬂw mbmgkulthw
Variabel yang diamati . Pwml.nn : . 2
Vacabekwas obsened  Taneol
Observations
Kumbang 1.Sebelum periskuan 092 18 0®
ey 2108 seonin perbtn)nn 057 17" oM
(10 days after treatments) 1)
3.30 br sesudah periakuan 228 146 084
(30 days after treatments) .
Gum 1.Sebelum perlakuan 023 .26 0.66
zlom‘dahperhkuan 105 168 08
(10 days after treatments) o
3.30 hr sesudah pedakuan 195 146 0.84
(30 days after treatments)

pr %

a= isien yang menunjukkan perpotongan garis reg-ed dan sumbu Y
g?hmmu

b= isien regresi mmuﬂj&miemimpn farah garis regresi.

2, SR SRR Sy i

=i ==l -l

[

LI BS

e

l! l- 55 8§17 8 1
demleh bembang

Gl

=-Gml =8=Gm)

L
L1

0

0t

T 5 125 135 4 a5 s ¢ 1 8 0

Jumleh gom
Gambar 1. Garis regresi dari populasi kumbang kulit kayu pada

lokasi serangan
(Figure L Regressions ines of bark beetles in the incidence area).
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Dan'lhbcll’,te:llhatbahmtammankelapa
di tidak i peluang yang ds-
hama tersebut karena snfat hn hama ini
menyebar secara berkelompok pada suatu lokasi. Untuk
lzumakape:ludlanmmangkah-langkahyanglehhtemrah
ﬁbﬂgﬁ keputusan dalam usaha pengendalian di

Taylor (1984) mengatakan bahwa pada umumnya
ukuran sebaran itu tergantung tinggi rendahnya
Ulnmscbaran pf:ﬁhan,mkard:gu-

pcrama!anptuﬂaﬂd:lapang.karmanaik
v L g g g

dapat mewakili sederet ukuran sebaran
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Di Sulawesi Utara ada tiga species kumbang kulit kayu
iR

ini tanaman

kelapa yang dahulunya n'nenl:lp?akan bekas perkebunan

Z.Hns! insektisida menunj bahwa
AmbthECdan 60 EC lebih
mﬁsakardcnganAurhmlSWSC.

mhamammdapumwalamm
menyerang tanaman kelapa.
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dila31;ang mmmpdghalmtm

dengan nilai 6>1 pada populasi hama sebelum dan
sesudah aplikasi i
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PENGARUH JENIS MEDIA ORGANIK DAN KEDALAMAN INOKULUM
Metarhizium anisopliae TERHADAP MORTALITAS LARVA Oryctes rhinoceros.
EFFECT OF ORGANIC MEDIUM TYPE AND DEPTH OF Metarhizium anisopliae INOCULUM ON

MORTALITY OF Oryctes rhinoceros LARVAE.

Michellia Darwis
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Untuk men, garuh jenis media larva (bahan organik

k), keda&:::hnwgn M. anisopliac terhadap patogenisitasnya
mulhnmnamasmhmo rl'nnoeerospadapa waktu ter-
tentu, telah dilakukan percobaan di KP. Pakuwon, Sukabumi, Jawa

Bnut. Pmcbm ini me:?m:hn Rancangan Petak Terpisah den-
i. Perlakuan terdiri dari 4 jenis media larva

um) 3letak kedalaman inokulum (anak rguk )dan3selang
waktu (anak-anak petak). Hasil Ec pat mterahsn an-
tara pengaruh jenis media, letak kedalaman mkulum dan selang
waktu terhadap daya patogenisitas cendawan menimbulkan mor-
mdnrdnhm?adnnwdmkdmansapt lapuk semakin lama waktu
nokulasi dan semakin dahmhmlak mokulul;(:mhn
persentase mortalitas pada Sebaliknya

zrpy, sckam padi dan batang kelapa lapuk, kedalaman ino-

n selang waktu tidak berpengaruh daya patogenisitas

ABSTRACT

The trial was conducted in Pakuwon Experimental Garden, Su-
kabumi, West Java to know the effect of type of medium (decayed or-
wmtenﬂl},c{d&pﬂhdb{ on mortality of O.

10s larvae, over time. This trial was done by using split plot

deslgnmth'!mplmlm First factor (main )was four types of
larvae medium , secuﬂ[mor(spllt( )g:d'uae levels of in-

oculum thm:l factor (split split plot) was three different time
intervals, result showed that there is interaction between typesof
medium, depth of inoculum and time intervals to pathogenicity of

onlarvae mortality. With decayed cowdung the longer the time

interval after inoculation and thed umlmn the lesser percent-
age of larvae mortality found. On other hand, with the other
mediums (sawdust, ricebrand and decayed coconut trunk), the ino-
culum depth and the time intervals did not have significant effect on
the pathogenicity of fungus .

PENDAHULUAN
d i L X
Ogt:ta:s‘ hinoceros (G)hqutaa.

danmenem

Ada macam media yang umum t diln-
m&?;"“dmm e Moyt ekt
kan telur dan tempat lamhndr.?a (1 Mm'ansapl

'laguk,(z)scrbuk lapuk, (3) sckam padi lapuk dan

O. rhinoceros secara dengan
penaburan Metarhizium ani (Metch)
Sorokin (Moniliales : Moniliaceae) ke tumpukan
bahan organik lapuk. Di dalam sistem lian hama

M Latch cendawan
ot e i s i ol o
ﬂ % yang hﬁu@ dalam tumpukan bahan or-

Mmﬁateuﬂamnuam

tas larva O. rinoceros sudah baik,na:mmswap
kali dilakukan di ha,lmn]ah luas, m
kmdmmpwga;;:%:mdanmmm
nya di lapang (Sitepu, 1988).

Hasil Mamdm]ld:Santarat
15@(@::: meqeh;i'?ﬁ

bebe:apa tcntang Maruxpﬁaeyaltu
1 larva O.
(1) patogenisitas anisopliae terhadap

eﬁkmyabehnnné?lﬁnuluhampm,@)tﬂhﬂdﬂp
dalam media

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di KP. Pakuwon, Sukabumi,

%Mmﬂahﬁn%lﬁs&mpﬁm
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Media kotoran sapi lapuk, serbuk

e e

sekam padi lapuk dan hdgm
air untuk mencapai kadar air 75%,
it s eak 4 Jahg megl T
sikan scbanyak 4 j
inokulum M. dmmm&hm

kotakbemkmanmeOx 150 cm3 (px1xt). Kotak-
kotak itu diberi tanda pada tiga kedalaman yaitu: 0 - 10cm

,70- &)m(bagnantcngah)danl‘lﬂ -150cm
o e e O o o o
dhmﬂmnwmnaa&mmmumnmympm

isopli i pctakdansclangwakaMSLS
MSI dan 12MS setctahnniculas:)sebagmmak
amkpetak.l’bﬂah:an sebanyak kali. Jum-
lah perlakuan adalah 4 x3x3 = 36.J larva instar
t:gaunmksehappm'lakumadalahlﬁckm i seluruh-

e wm)‘%“’_l ekor larva.
Sd:lap uasi selang waktu kotak-kotak
dibawa dari lapang ke laboratorium, salah satu

sisinya dan dipisahkan media yang sudah diberi tanda
pada tiga kedalaman. Setiap kedalaman dari setiap
macam media larva dibagj rata pada 10 botol. Kedalam
botol-botol yang berisi media itu dimasukkan satu ekor
larva diberi label sesuai perlakuan. Jadi setiap
ewluasltudi)utuhkan 1440 : 3 = 480 ekor
Imva.Untukmemcnthkcbutuhkanlanramddakukzn
A T i Pt eeriprio A
instar tga yang ogenisitas M.
mﬁaegadalawaa#wmmchlakukanmt dengan in-
2 hari, yang diamati adalah persentase larva mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

interaksi antara jenis media, kedalaman in-
waktu. Pada media kotoran sapl
lapuk,mkmdalamd.anmalmlama
rendah tingkat mortalitas larva (Tabel 1). Ti mor-

ta]:tas larva pada med:a kotoran sapl lapuk
sergﬁ sekam dan kelapa
g“ﬁi&uauﬁfgugzﬁﬁﬁhnwp
mmmdmanhhpmhuméauﬂmkgmppmpm.
tabel 2 terlihat bahwa pengamatan

0 - 10 cm rata-rata
mortalitas larva lebih dan berbeda dari
kedalaman 70 - 80 cm dan 140 - 150 cm. M larva
ﬁikedalmnan'fo &]anudakbmbcdanfatadcn_gan

140 - 150 cm. Pengamatan 8 MSI men
ﬁwntascnmahtas]arva kodalamanl]
10011 banyak

hman?l} 80 cm.

14

dan berbeda nyata dengan keda-

Mmlmg kedahman?ﬂ-a}anli:‘lxalﬂ:
150 cm. Demikian juga 12 MSI menunjuk-
kan bahwa i lawapadakedalamano
-10 cm banyak dan berbeda nyata dengan keda-
laman'?U 80 cm. Mortalitas larva pada kedalaman 70 - 80
b%vnkpﬂadanbabedanyamdmpnkeda-
lamanl40-

Tabel 1. Rata-rata mortalitas larva dari beberapa jenis media
mtzmtnmhngnhudankedalum

lity in | types of medium, and interaction b

immirhz d the depth of inoculum.)

:
e
R
a

TS &s a3 50 525 275
1000 1000 1000 1000 1000
1000 1000 1000 1000 1000 1000
woe 95 915 1000 1000 1000

zER2

8282
238

34444
B

BNTO.05 = 825
(LSDGS = 826)

Al = Media kntornn mpi lapuk (Med. of decayed cowdung)
A2 = Media serbuk gargaj lapuk (Med. of decayed sawdust)
A3 = Media sekam padi bapuk (Med.of decayed rice brand)

Ad = Media batang kelapa lapuk (Med. of decayed coconut trurk)

B1 = Kedlaman 0- 10 cm (Depth of inoculum 0- 10 am)
B2 = Kedataman %80 am (Depth of inoculum 70 - 80cm)
B3 = Kedalaman 140- 150.cm (Depth of inoc. 140- 150em)

C1 = 2 MSI (Minggu setelsh inokulasi) (2weeks after inoc.)
2 = 8 MSI (Minggy setelsh inokulnsi) (8weeks afterinoc.)
C3 =12 MSI (Minggu setelsh inokuiasi) (12 weeks after inoc.)

Tabel 2. Rata-rata mortalitas larva dari beberapa kedalaman

pada interaksi media dan selang waktu.
(Table2  Avarage of larvae mostality in several depth of inoculum, and i
medium and interval time)
Madiahaktu
Media Al ' A2 A Ad
a o o0 aac o aaao aagao

775 750 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
§25 975 1000 1000 950 1000 1000 9.0 975 1000
a5 ns

BEE
gge
&

950 1000 1000 925 1000 1000 925 975 1000

BNT Q05 = 64
(LSD OG5 = 69)

Al = Media kotoran spi lapuk (Med. of decayed cowding)
A2 = Media serbuk gergaj tapuk (Med. of decayed sawlust)
A3 = Media sekam pod kapuk (Med of decayed rice brand)
Ad = Media batang kelapa lapuk (Med. of decayed coconut trunk)

B1 = Kedalaman 0- 10.cm (Depth of inoc. 0 - 10cm)
B2 = Kedalarian - 80 cm (Depth of inoc. 70.- 8 cm)
B3 = Kedalaman 140- 150 cm (Depth of inoc. 140- 150 cm)

C1 = 2 MSI (Minggu setelah inokulasi) (2wecks after inoc.)
C2 = B MSI (Mingg setelah Mhﬂ}(&wm afterinoc)
C3 =12 MSI (Minggu setelh & inoc.)
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Tabel 3. Rata-rata mortalitas larva dari beberapa kedalaman pada

interaksi media dan selang waktu.
(Table 3 Asarage of larvae mortality in I interval time and i jon b i
and depth of inoculum.)
Medin/Kedalnan
Meda Al A2 A3 Ad

Bl B2 BB Bl R B B E KB B R B

C1 8500 Mo 6S.0n 1000a 9750 975a 1000a 95.0s 92% 000 950s 9252
C2 B55b6E25b 475 1000s 1000n 1000a 1000s 1000 1000 1000a 975a 975a
C3 5.5 5250275 1000a 1000a 1000a 1000a 1000s 1000 1000a 1000 1000

BNT 05 = 8%
(LSD 005 = 89%)

Al = Media kotocan sspi lapuk (Medium of decayed cowdung)
A2 = Medin serbuk gergaj lapuk (Medium of decayed sawdust)
A3 = Media selcam podi lapuk (Medium of decayed rice beand)
‘Ad = Media batang kelapa lapuk (Medium of decayed coconut baand)

B1 = Kedalaman 0 - 10 cm (Depth of inoculum 0 - 10 em)
B2 = Kedalaman 70 - 80 am (Depth of inoculum 70- 80 cm)
B3 = Kedalaman 140 150cm (Depth of inoculum 140 - 150 cm)

PR O AR it LT
I S e e it o e e
C3 = 12MS! (Mingg seelah inolaas) (12 weeks afer inocuation)

fhipada
140 - 150 cm, mortalitas 2 MSI berbeda nyata
mortalitas 8 MSI dan 12 MSI, mortalitas
berbeda nyata dengan mortalitas 12
Muller (1967 dalam Mc.Coy, 1974) memberikan
l:ismanmhu(ﬁ-w”CdankisEganQ??-mhaﬂ(ba@
mhnhancmdmﬂl.mﬁup&z.l(alaudﬂihatdaﬁ
i suhudanpl—litu,k'mranmuﬂmphmsm
tumbuhan cendawan dan letak kedalaman i

da ogenisitasnya. Akan i menurut

oksigen, struktur media remah dan ada
- - - - - =

teraksi jenis media dan kedalaman dengan waktu dan in-
teraksi jenis media dan selang waktu kedalaman

KESIMPULAN

persentase mortalitas pada larva.
hl . . "
Ak S Sens o o K e
litas | h tirogi
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POLA KANDUNGAN N, P, K, Mg DAN B BIBIT KELAPA HIBRIDA KHINA-1 DAN
KEDUA TETUANYA
PATTERN OF N, F K, Mg, AND B CONTENT OF COCONUT HYBRID SEEDLING KHINA-1 AND
THEIR OFFSPRING
Hendrik G. Lengkey
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kandungan hara N, P,
K‘M&memmm&mﬁammtelm
Diketah tersebut akan nzmbanm gghm meggnmhn
waktu pem pupuk tepat. Percobaan dilakukan di Kebun
Percobaan m Penelitian Kelapa Manado dan di
“”“"‘”*mm,ﬁm“’“ earhen 1P, e 0aa 1 pae Syt
unsur , n ing buah
mmmp. bridamm.&ngdufu wmm
mtatiil E s L St e st S
stepwise
o N s ik
menun| L Py
dan B dagi j:Mdmhﬂ:]-’i?hhzl:pnhibﬁdaIQﬁm-ldanm
tetuanyabe menurut tingkat umur.

ABSTRACT

Content of N, P, K, Mg, and B is important to obtain the pattern of
nutrition content on coconut hybrid seed and their both parents. This
information is useful to take the desicion in orderto give the best dose
of fertilizer on coconut seedlings up to 6 months old. The experiment
was conducted at the Mapanget imental Garden, Coconut
search Institute and Agronomy Laboratory of Food Crop
Research Institute, Bogor. The aim of this research was to know the
contentof N, P, K, Mg, and b on coconut hybrid seed Khina-1and their
both parents. The observation were conducted 2,4,6,8, 10, 12, 14, 16,

and 24 weeks after the beginning of the ion. Stepwise
regresion is were used to determine the pattemn change of
nutrient content in palm and its The original model used
was quadratic model : Y = a + bix + ba". The result of i
analysis show that the pattemn of N,P, K and B inen-
dosperm and coconut hybrid ing Khina-1 both parents
change depending on level of palm age.

PENDAHULUAN

tttgnyamharaadalahﬂ{ll: hara maka tanaman

son, 1984).

Polnaja (1987) menyatakan bahwa bibit kelapa Khina-
1 berumur 4 bulan, daging buahnya telah berkurang dan
kebutuhan hara untuk pertumbuhan di dari hasil
fotosintesis dan serapan hara. Peranan daging buah pada
s Lo . doing g s
buhan bibit mulai berkurang.

gan makanan di dalam daging buah.

-1 dan
cadan-

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Mapanget Balai Penclitian Kelapa mulai bulan Novem-
bm‘l%@angnhgaith'a_g_mhﬂanl\dci 1990, dan di
et T ek i
m).%lmmmnmm

digunakan i waktu dan panen
T buk, ik, mempercet. 60 bEL 1

s C
S hira bogi ctiap ukaht.shperdmdanSbiht.mdlk :
gan contoh terdiri dari 5 bibi ikom-
posit berupa daging buah dan tanaman. g
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Sebelum benih
buah

i, terlebih dahulu dibuat tiga
jenis disemai

uktnanmmdanldnrljm.swap
satu bedeng. hari dilakukan

m Kriteria benih

telahnumnlhﬁktlmhlh
dansdmlkelapa(_tl

lumtmgplﬂikh‘am
an 40 cm x 60 cm dengan media tanah seberat
dalam di tata berdasarkan

tumbuh
mun;um—maangmdﬂmn]amkm
Pemeliharaan bibit di polybag berupa pengendalian
dan penyiraman sedangkan
;mmpukanndakmm

Pugmalmcﬁlahﬂmnﬂkal;mulmbithmuz
minggu dengan sclang waktu
Dﬂayangdianmmﬂhhndlmn 2%
h’imn,m@mnnldanbumlmmandan
o (endmpcrm)lg:mkh&myangmwai
bﬁdﬁg] i et ]
seluruh tanaman termasuk batang semu, dan daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Knndmn Nitrogen

ook g

ganNtedmgg(?;.‘H%)dwokhpadah‘bnkc GKN

o Pt beiapa DA besamir.
mwatﬁgmmnmp:dammm

kandungan N tertinggi (205%) umur 9 minggu
(Gambar 1). ey

Kandungan Fosfor

Hasll analisis regresi fosfor bibit dan
mkandunpn Khina-1 dan kedua tetua
menunjukkan bahwa kandungan P ter-
hpadabixldal:n Khina-
mnmmsampm

GKNmnurlZ.Z?
mngukandmganl’scbesm'ﬂm% bibit

kelapa DTA pada umur 129 mmm: P
P daging buah

S mmwﬁ"wﬁm

menmgkattmnslmga

- ' e
bl T T e Lo

b4 b 4 dofareleladodace
UMUR BIBIT (MINOOL)

T — DIABEIT  --- KHNAY BBIT

- N BUAH — DTA BUAH seaen OHINACT BLAH

Gamber 1 Pola kandungan N pada kelapa Gamber 2 Pols kandungan P pads kelapa
hibrida Khins-1 dan tetuanya hybrida Khina- 1 den

Figure L Pattern of N content of cocomat Figure 2 Pattern of P content of coconut
tybeid seeding Khina-1and theiroffspring  bybrid Khins-1 and their offipring

A TR e

UNRA BBIT (MINGOU)

Kandungan Kalium B TP
Hasl S sigpen: |-= e
o
e e e -2 B
hhm g <35

T T ol loododeds

mﬂ*m""‘ .
- mm UM BEBIT (MINGOL)
Comar sy, ™ et ——

Gambec 3 Pola kandungan K pada kelape S g2y T i
hibrida Khins-1 dan tetuanya
Figure 3 Pattemn of K content of enconut

aybeid seedling Klsina-1 and their offspring

=== KHNA-Y BT
sersst IHINA-Y BUAH

Kandungan Magnesium

mwm%‘mmmwmm
e e e sebmm%[nda by,

mmmmnﬂrm

iy hlﬁnlﬂum—lmmmmhmm
gamatan (Gambar 4).

Kandungan Boron
boron bibit dan
d%danm)mmpmhnbahmkm&mmm
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GKN umur 13 n merupakan tertinggi (428
; mﬁm hil:ndal(lmaltmgnm
l?ppm ur15.5mmggu.

%.La.‘fi‘.?‘m L s "“"‘m‘fi“m,ml

danGKNwtclahnmmpmpunmk tertinggi

tcmshmmakhzrpﬂmmatan((}ambaﬂ)

Gambar 4 Pola kandungan
hibrida Khina-1 don tetuanyns -

Pgnl.mm«:mtdmu
bybrid seeding and their offspring

Pembahasan

Sebelum bibit menghasilkan fotosintat, nutrisi
patmabuhg:ﬁ dari daging buah. Ntllnm ;'é
mm

Gamber 5. Pola kandungan B pada kelapa
hibrida Khins-1 dan tetuarya

Figure L Patiern of B content on coconut
frybrid seccling and their offpring

buah digunakan untuk pertum-
dam,batang,danalmerrm
mclahndaunakansmahn

secara drastis diduga bahwa akar pertama
menyerap N wrkandungdndalamtanahdan
N yang tersedia

mmkupluntukpatmnbulmneﬂﬁkelapaGmsdm—
jutnya.

Menurunnya kand N,BEB
hibrida Khina-1 dan G

clapa GRN
dmmAdd;ﬁmmmmtm

(Jaﬂd“a&lgm berpendapat bahwa secara alamiah

-angsur karena
tersemp. Sete.lahbilmt};:mmur Sﬁzgauﬁbulan,telah
mmympmdmgm schesar _Sehingga
o tﬂ'dﬂpai dagmsbuﬂhkﬂhpﬂ

h:rkm'aﬁn sumbangannya kecil ter-

hadap per
KandungaanadadagmgbuahkeJapahibrida
Khina-
i Idankeduatelmanyadanl’padadagmgbuah
kf:nu&nm%m . kanpada
Hallmsemm

(1981) bahwa dalam air kelapa ter Bda];nse!marﬂﬂ
padabihtkelapakelaggllznmﬂmlgggudalam m

974 I.d:ihlan
&ljhamu Georgc,l ). t{gh

danca:ran

DTAda.n mﬂfa
hara P dari air mm%mm
tanaman schingga terjadi penimbunan. par:!;
lmlapahimdaKhmaldankaduatctuanyatcdihat
menurun terus sejak awal pertumbuhan, wala
mmdld ! bmhkeblm
m.iﬁmm‘?i"s’é‘ﬁ';ggadmﬂm
(15'81) bahv.a mcrupakanhlzllarapcnhng
Mﬁ%&% : dm
Menurunnya kandungan K disebabkan kalium
pakan aktif: nzim-enzim
Iangsungdalamp?g@se i
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Salgado dan Abeywardena (1964) me takanbahwa
terjadinya perbedaan kan clunganmrapeni’;l
termasuk air buah kelapa tergantung dari
haracﬁdalamtamhsaatpcmbcnmkanbuahkclapa
m snapdlpanechkalanpulalcr]admyaper
hara pada buah kelapa dan
lib:lkclapadmpohmyangsamadmcbabkantada
puan  hara yang tersedia
masing- buah kelapa. pen-
daE;[Magat I%S)yangmenymakanbahwaamar]em

bedaan kemampuan menyerap hara yang tersedia,

sdeiah umur bibit 9 kandungan N menurun,

daﬁmgbuah awalpcrmmbuhanlcms
Kandungan P dan B bibit dan daging

munjukkanpula sama, dimana awal

buhan me t kemudlan setelal

menurun. ungan K bibit dan gﬂfﬂ

menunjukkan pcmbahm
menurun terus, . kang Mg bhtyémnc-g

Sedangkan
nmgkmsejakawalpemmblﬂmgsebaﬁkny:“;pdxpada
buhan mcnurMu% terus . bl(".'laﬂh;liiungzmEﬁ:ﬂl(%dan Mg bibit

sl o w5 o Sgwc
sedangkan kand K dan B bibit
daripada daging b

Kandungan N, P, danB bibit kelapa Genjah
KmmgN'aasmcnlm p%l?ljyag;sama,dlganapada
ksmudaannmnunmh at l([:?u’

gan N, K,danlvllagdagmgsc]akaﬁ

bibd

PadakciapaDalamTlmgakandunganN,danP da
awalnya menurun kemudian setelah berum mnP::@l
mu]alteqachpenmgkxmnl(andmganMgbﬁd:awnl
pertumbuhan me kemucﬁanselclahnmgukeﬁ
ak awal pertumbuhan

dmdanmwlmwah
menunukkan sama
e , MWMM%PW

kemud:an o Kandlm-
buah ;ff“m‘;@mm hemudan
setclahummlS 15 minggu men
Kandungan N, K,daaniblt rendahdan
w sedangkan P, dan Mg yang ada pada bibit

memmm. Kandmg B bibit
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PENGARUH PERLAKUAN PADA PENAMPUNG TERHADAP MUTU NIRA AREN
THE EFFECT OF BOWL TREATMENT ON TODDY QUALITY OF PALM SUGAR
Maskar, N. Mashud, R.B. Maliangkay, dan H. Kembuan
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelititian bertujuan untuk mendapatkan cara mempertahankan
mutu nira aren bahan bakudalam g.llamll. Per-
mbﬂn dilakukan di Kecamatan

peﬂakuan m?ulangan.u:[]:ﬂnpendilhnmmmJ me 4

md:amdenganmmnﬁdihdlnmmﬂldh ihbaik

pnmnpuqmmbmdﬁmpmm

14.9 %. Dari ked A &S&u&;hdke akanpeum
ua perlakuan ini, cara m

mbmmamurﬂladahhpcm&uﬁnm&ngnmm

ABSTRACT

"l'he ive of the rescarch isto find out how to maintain the quality

s basic material of sugar. The experiment was done in

Minahasa District, North Sulawesi, by using the

yRmdommdDaﬂpmm‘)mmnmS replications,

The result of this research indicated that the toddybowl whichiswashed

withboiling andbcillngumtercan maintainthe pHof about

5.7106.8and the degree of sucrose content about 13.1 % to 14.9%. Be-

tween these treatments, boiling toddy (reatment is easy to handle and
the cost is cheaper than the other treatment.

PENDAHULUAN

Produkmamalamnmnarmadalahnn'a mﬂgadl

bahan baku merah. saat ini ke-
bumhanglﬂap;mmmmgalammm Samp?:llantahtmke
ity oot e v i g o
adalah28 tonpcrtahunpadaakiu:PelﬂnVsedang—
hanya alan mencapai 2.4 juta ton
ukngulapaﬂrmiukm
dipenuhi an-

l,199ﬂ)
taraiamolchgulaarm
gula merah diperolch de-
sy i g
ketiak daun (Miller, 1964). Untuk satu
tan dapat disadap 2 sampai 3 bulan.

Gulaai_'enmcm i kekhasan, mudah larut dan
mempunyai aroma yang apabila dibandng dengan

20

gulatebudangu!aleOlehkarmamguJambanyak
mas‘mgm%danl'!
dalam hal ini nira. Untuk diolah

d.tgunakanda!ampcmbuatan
btnh&i%
gula aren mempunyai pasar tersendiri %uh
Mutu gula aren yang dihasilkan ditentukan oleh bahan
SR S e
Ciganiskan sebugs bahen am:buatan x;}"‘?".;;

kimiawi,

bcnzmt, ka|
mmmmm o o

Berdasarkan uraian di atas, rludﬂakukanbcrwl
unmkmmmahankanmtll:ﬁlmsdxlmn

yang
da]ammahamem;n‘tahankan sebagai
mnbakudalampcmbuatangtﬂa. s

BAHAN DAN METODA

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Motoling,
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara, mulai bulan Agus-

tus 1990 sampai bulan Juli 1991. 00-00m
dari permukaan laut dan pola ujan tipe By (Ol-
deman)
ini menggunakan Rancangan Acak Leng-
ta*dmalas‘)perlakuandanﬁulangan.

o e

A Pgnampungdmctmrascdangmcndld:hdlkcnng an-
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C. Penampung dicuci air sedang mendidih, dikering-
D. Penampung dicuci air sedang mendidih, diasapi

E. Penampung dicudi air biasa, dikering anginkan

F. Penampung dicuci air biasa, diasapi

G. Penampung dilapisi plastik

H. Penampung diberi kapur sirih 1.25 g/liter nira

L Pens;mpmgdibcnmambcmatﬂl%(l(l)mgﬂ:m

Perlakuan fisik adalah A G),
o (mdmpe(rl)lahm(asamw()

Sebelum penam dipasang di atas pohon, penam-
o} pungd:anmnmidndih,mrm

m,dibm_ ditambah kapur dan natriom
mmﬁ?ﬁ.ﬂmmﬂmm

Nira yang clah disadap disaring,
d“m.'?mk‘“"“dﬁ

total di la
dalamthcnnosmmtukdmnaimskan—
osa dan glukosa di laboratorium. Pen-
glmpHdankadarsukmsa alat pH meter
hand refractometer. S untuk mengukur
m?rﬁuhmadanglukmammmkmkhmmatogaﬁ

tipis (TLC)
Ana]mdamyxmgduglmakanadalahsuﬁkmgamdm

dilanjutkan dengan uji kontras.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Derajad kemasaman dan kadar
mra

nntral(pH?) Sclan blla
octr i} ,sutnya

Kemasaman (pH)
Dera]ad kemasaman (pH) pada setiap perlakuan dis-

e

ini disebabkan nira pada sore
berkisar 8 - 9 jam (dimulai jam 06.00 - 07.00

jam 14.00 -15.00,

15 - 16 jam (dimulai jam 14.00 -
07.00).

Tabel 1. Kemasaman (pH) nira pada pagi dan sore hari untuk setiap
g.uuw' lelh!I mguﬂuuaamhuhtﬂ!ybﬂ

PR I
00 sampai jam 0600 -

Bowl are washed by boiled and smoked
b"-‘* toddy,
kexing » 51 : &1
Buﬂ_m-ﬂdtyhuﬁmmd&hd
D Penampung dicu i sedang mendidih
mnw hpiled water, and smoked
E. Penampung dicud air binss, kering

40 59

B ettt
F. Penampung dicud sir biasa, ssapi 41 55
aMmmqm-ﬂmhd

HLPeampung i o L3 gl

Bowd are treated by lime in amount of
125 gitre toddy
L Penampung diberi asam benzoat 11 %

Lmdmuw:&b-m-ddms
(100 mgfltre toddy)

“Fais-rata (Vean) 3 [¥]
_EK[CV)% SR em

59 a7

52 a1

Hasalanalmsmmlukkantnhwaperhhmtelha-
dap nyata terhadap ke-
masamannna H)Pangupan antar per-
nira dalam
?6'51, mm%%ﬁa

air

nira yang diberi perlakuan

air men-

N'n‘ayangmm:g:nym gHS.OakantEnngh_isikan
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beda dengan
mendidih, air dan air
Tabel 2. Hasil uji kontras terhadap pH nira
Thble 2 Contrast test on toddy's pH
pH pH \
Sore  teatstk Pag  lestatisik
Pebendingn Aflemoon  tvelue  Moming  (alue
Comparation

I.:ﬂw ﬁi?.gﬂgm 53 157 &1 008

(pertakuan H dan 53 64

mm&L
e GomaanBCDE ) 5 4w @ 20
‘Wasbed by boded toddy, boiled water,
water
-
Plasiik (periakuan G 50 53
lm‘:ﬂ(&ma\hm Gl kL o &7 QT4
Washed by bolled Loddy (A and B)
hotamnes a
m&wndw

andF)
4 mendidih dan air mendidib
e
w(ﬁ(‘.lﬁm
Alr FdanG) 41 57
smﬂﬂum 4l 14 &7 m
- yum"mmm
Alr mendidib Cdan 58 (1]
Washed WU“ Cand
‘m_&\*dhh%
m'bﬂd bolled ¥ i @ "

toddy, water,
water, and dried on air (A.C, and E)
w
dan 54 a5

asﬂnﬂl-:m) 5]
7. Air mendidih CdanD) 58 e 64 1286
Washed by
w
Alr EdanF) 41 57
Wasbed tpwatr (5 s
8 Diberi 52 210 a1 a0
Matrium benzoat{ perfakuan
Mnm-dlymhi-n
benzont

R

Kadar Gula
Kadmmhma(pada’mdmmhaﬁ),fmktmadan
ooy o it e Ay

sukae hrendahdarinirayang i
%ﬁ%’mmﬁmmmmﬁ

22

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan ter-

berpengaruh ter kadar

antar perlakuan menunjuk-

g jian ¢
o e Ly s o el pmprs g

nira yang diberi perlakuan kimia (diberi kapur sirih dan
asam benzoat). Sedang antar perlakuan fisik terdapat per-
bedaan kadar sukrosa nira. .

Tabel 3. Pengaruh perlakuan wadah penampung nira terhadap kadar
sukrosa nira pada malam dan siang hari.

Table 3 The effect of toddy bowl on degree of loddy sucrose content at the night and the day
tim

Sukrosa Frukiosa Gilukosa

Perfakuan Sucrose oontent Fructose Glucose

Treaiment Pag Sore content  content
Moming Aferncon

- T il

"':. | ‘, -
%mwd n2 B (S as3
dried on air

diasaps 7 29 11 0s6 s
ﬁnmwwmm
smoked
g o o o 19 (i 054
Bowl are bolled water, and
dried on 1
'y e T B4 046 0s7
Bowd are wasbed by boiled water, and
smoked
E .Penampung dicuci air biam, kering i 2% o &
Bow are wished by water, and dried on aic
, Penampung dicud air n7 s 081 ast
Fﬂﬂnﬂwbwhm:ﬂﬂ
129 77 a7 B

R o el =
u;: : 'M::}:.. 11 17 046 051

are trested
toddy i
Penampung benzoat 01%
Lg@wm“ __:lmm 139 067 06
(100 mgfitre toddy)
Ratman (Mean) 134 138
KK({CV) %, 690 69 .
didih, air biasa lebih dibanding dengan perlakuan
penampung dilapisi (Tabel 4).
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Tabel 4. Hasil uji kontras terhadap kadar sukrosa nira pada sore hari
Table 4 Contrast test of the degreeof sucrose content at the day time

4 Nira mendidih dan air mendidih
baoiled toddy and boiled water

. Nirs mendidih (periakuan A dan B!
mymmm-ﬂn})
& Nira mendidih, air mendidib dan air biasa,

;Mt.&idoun’r(d\.é.de)
B o sk (B0, )

v
Air biasa (perlakuan E dan
Wdﬂbw(ﬂ-ﬂ?}n

‘Wmﬁhwh&m
toddy (H)

(periakuan |
minb&mudﬂl%

o

Penurunan kadar
kan oleh aktifitas enzim yang dihasilkan oleh mikroba
berperan dalam

Sacharommyees

18 [iT11]
it )
Mo 7%
27
s 158
M2
ne -1
M3
Bé 118
M2
o ats
40
142 037
13
B 36
gula dalam hal ini sukrosa disebab-

proses fermentasi ini, sukrosa  Pe

dirombak menjadi glukosa dan fruktosa yang dikenal de-

mﬂa invert (Anonimous, 1980), enzim w
invertase

CizHzz011 + HO >CgHi20s + CsHiz0s

sukrosa glukosa  frukiosa

Dalam ini dikatakan bahwa
fadar gily et (@okisadan ) menngia
kadar sukrosa menurun. Nira i
M%IA - gula n;;hmlmsmadah(gulh?

yang lembek mtﬂahnﬂh).

KESIMPULAN

keasaman
sukrosa 13.1- 149 %.
penampung dengan nira mendidih.
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PENYEBAB PATAH TANDAN MUDA KELAPA HIBRIDA KHINA DAN
PENANGGULANGANNYA
THE CAUSE OF YOUNG BUNCH BREAK ON COCONUT HYBRID KHINA AND ITS MANAGEMENT
Zainal Mahmud, Novarianto Hengky, dan T. Rompas

BALAI PENELITIAN KELAPA
RINGKASAN

Patah tandan muda pada hibrida berumur 4 - 6 tahun nmlaml bisa
i Uﬁnml:h o hem ﬁu&m: terlebihda.hau (}ﬂm 10 - ﬂ]blltll‘ ak;m e dm] masalah ini
ntuk. tu telan dilakulan pemﬁﬁmdig.lammiﬁ -~ petampadapumdeawalhelapa

Prachise Kclpa gade th 1965, sxrgpueken kcogn b bm
e e T
5 Tt peyeht ama eiahys loen  penclitian pada hibrida Khina dengan_tujuan

ldnhhjnmhhhnhdanbemtbmhmudak
tandan. Mengurangi jumlah buah/tandan menq:nhn alternatif di

samping menggunakan tali be untuk menahan tandan. Tali
bﬁpengnlt meyelamatkan senilai hasil Rp.169.598,-/ha/tahun.

ABSTRACT

Young bunch bmk of coconut

lems causing msl:-ﬁyurssoued

problem, ilf:miy
neomtntett:jtsu thecaweandthen howtosolven.l’oﬂhls
pme,ﬂ)eomonul rid of Khina on the F1 trial is used as pl
material. The meamhmmmedoutalll‘lel(lm;&hu&penmenml
Garden, the Coconut Research Institute, in 1989, The main cause of
the bunch break is number of nut and nut weight being over ity

of the bunch Reduction on the number of nut per! isan
altemative beside the usage of a hook- for bunch supporting to
solve the lem. The usage of the -rope enables to save the
revenue of Rp 169

PENDAHULUAN
kelapa hibrida yang telah disebarkan kepada

e R
wwmmm

tahaun adalah
galamﬁnga) Khina-2

mmwﬁ) Bali), dan Khina-3 (Genjah
Salah satu kelemahan kelapa hibrida adalah patahnya
;-:d?mmﬁmﬁﬁmﬁ
g Lo A i g oy
) mdgfmbmhmhpasdankmkdam
ﬁm wmmﬁ‘

untuk mengetahui penyebab patahnya tandan dan ba-
gannamamyangmmgmmmglmmmmknmmﬂang-

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

mlanlaralam.
nmuls. ymagdgmakmadalahmnbanganmkg.
hilmda Khina berasal dari

o P (K.

jian F1
2%» m‘iﬂ-ﬂnm)g Amk
I,K.'ma- dan secara
3kaﬁf9nnn fihat Gambar

1) den@nlﬁpdmefekhfschapmttpcrman.

Khina-2 | Khina-1| Khina-1

Khina-1 Khl:n-.’ih Khina3|

Khina-3] Khina-2| Khina-2

Gambar 1. Tata letak unit percobaan penelitian Pengujian F1 Hasil
Pemlangn Genjah Kuning Nias x Dalam Tenga, Dalam Bali, dan
Dalam Palu (Khina-1, Khina-2, dan Khina-3)

Figure L Lay out of F1 testtrisl on Niss Yellow Dwactx Tenga Tsil Nias Yedlow Dwarf x Bai
Tall, Nies Yellow Dwarf x Palu Tall (Khina-1, Khina-2, Khina-3)
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daun kesekian di atasn tali

Metode Penelitian s pclepehM un yaschu:l%g men-

Penclitian ini terdiri atas 2 kegiatan: (1) penelitian mmrgkmpadabag-anlcn@htandanbuah,semwa
penyebab tandan muda pada hibrida Khina, tidak akan
dan (2) cara penanggulangan patah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
p Patah
-Paiatoh Epieh e Penyebab Patah Tandan

Untuk mengetahui penyebab tandan muda
(buah muda), padasetia u?uﬁgm:gkmzm Hasil “JH menunlukkﬂn bahwa tandan %pmh
| mm e T e (L. jang, buahyang s lcbihbanyak,'lhbell

ﬁgmg i tandan (Gambar 2i berathmbltandm:,

dan. Tabel 1. Panj ndan, berat buah/tandan
ﬁlmlah d:n ; ganﬁla panjang tangkai tandan, berat
(Table L Lenght of bunch, length of stalk, weight of nut/bunch, and total nutsbunch)

Pigndn  Pjg tangkaitandan  Bemtbviandan  Jumibhvtanda~
Lenghtofbunch  Lenghtofstak  Weight of nut/bunch Totnutybunch

Patah 104.0a 66.7a 23.1a 83a
Tidak Patah 97.7b 64.0b 13.9% 42b
(Noemal)

GambarZCaranw kur panjang tandan dan tangkai tandan
Figare 2. T “S“;E‘“FJ:}WNM

Untuk mengetahui kom berpen-  sebagai
garuh terhada mndanmm{tmgm tan- kelapa hﬁda

dan idak patah. i jumlah buah/tandan separoh (49.4%
o e j buahpadatandanyangtidakpalapdagbaat
2. Cara Penanggulangan Patah Tandan 60.0%. Bila pgia ini X lclt:?hm bam
buah-buah tandan ringan
Penanggulangan patah tandan muda tandan daan ini adalah normal
tallhcrpﬂngan(A)atautungkaIbamnl;u c;)ﬂ mﬂmﬁ%wdgﬁnm
a‘l!ugmpatah dibmr apaadanya.']hta berat tertentu merupakan untuk
lihat Gambar 3. langi masalah patahnya ini,
Sdan;uhyapadaThbcIlterﬁ]mbahmsclﬁihuhm
tandan antara patah dengan
Apratiih o besar dari tkugan | mﬂdanyalﬂlgcﬁscbm pada
A B C
Al B c

Gambar3. Tata Ielak perin&uan penanggulangan patah tandan
iy Buahkcla yang gugur muda pada umur 34 bulan

Tali berpengait besi m gﬁ:};ﬂknatauﬁsologm(‘l’hampan,
diameter 7 1981). Perk mencapai masak penuh
d:pasangpc:;m;n% dc.nganlq.-.ng:zj:g m:nuzﬂbulan fertilisasi, kecuali beberapa varﬁ

Smm
bambu met?lmakan bisa ter: 11 bulan (Child, 1974),
_ mmberdmmctcr ~10mlsepan]ang m. Hﬁmw ( dantzndan

yang
Tali ber dlpasangdmfn h beragam 5-10% 2). Pada
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Zainal Mahmud, dkk.:Penyebab Patah Tandan

w buah-buah tersebut belum bisa dikonsumsi,

sebagai kelapa muda. Persentase umur buah yang
bu‘agammtam&ﬂmng:ﬂ%%(’ﬁbdﬂdan

tandan yang patah per pohon 0.

mz%mmgwwmums -10

Tabile. Percentage of nutfall per palm on age of 5 - 10 months of coconut bybrid Khina

O it o)

. Jumiah
5 6 10  Total

o
1556 2995 1853 859 187 859 10000

Pada Tabel 2 terlihat bahwa mulai umur 6 bulan jum-
lah buah gugur akibat patah tandan diatas 40%,
i patah tandah sudah
mulai di pada saat umur buah 5 bulan.
sebagalbeﬁhn:'tilalhaterdmatsslﬁ tandan

E:-haaham -R 001 k::?.é:rln 53%
500,-/ha/tahun, £ i

Penanggulangan Patah Tandan

Pengamatan patah tandan )
L

i tandan dmanmmlam4thW

i

untuk ketiga
mmﬂuﬁrDmbaada]ah?hﬂaabﬂammm
dipanen 7 tandan. it

Tabie 3. Number of bunch Juni - December 1969
Perlakuan Jumlah tandan Jumlah buah
Trestment Number of bunch Number of nut
Kontrol 6.18a 47.58a
Control
Talibe: t 667a 5723
and rope
ongkat bambu 6.85a 4715

Tham
IBH

l‘ada'lhbel?;temya!awwa]mnlahbmhmg

e R e

ﬂﬂhﬁ%gﬁhﬂmﬁhnmm
lé.hjlﬁbmi- lebih dari pada kontrol.

bentuk uang (143 x 1586 x Rp. 100,) =
Rp. 226.798 - tambahan hasil dipﬂd:ﬁ-ﬁlﬂlmgm
bg‘sﬂaﬁahcﬁhnm my:;gtcrpakmadalah

tl berpengsit dan upsh Rp. 200 Aandan dan
mmmnpmmm[mgsmg)

Rg %’?%%Rp. ﬁ ”

KESIMPULAN
pada 7 Jumlahdanbaatbmh
umur per tan-
pmlahta—
mmuammnmung
penanggulangan yang perlu di

Buah yang gugur 83 butir/tandan pada umur buah 5 -
slis)sb;ll’?natauSSSSbmirMmhmmdame.

DAFTAR PUSTAKA
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STATUS HARA DAUN DAN TANAH KELAPA DALAM DI MALUKU
LEAF AND SOIL NUTRIENT STATUS OF TALL COCONUT IN MALUKU
H. Kaat., A. liat dan Z. Mahmud.
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Untuk memenuhi kebutuhan pupuk tanaman kelapa di mmdacrah
dalam rangka penerapan pemupukan berimbang antara lain da
dilakukan dengan mempedomani status hara daun dan tanah.
Malngeutgrmn kelapa sebagian besar tumbuh di ]:ns:su'pan%dm':L
pada gai lipe tanah serta agroklimat berbeda. Untul
menentukan stgteus unsur haﬂun dan taggg clah dilakukan
penclitian di ?Eu kabupaten yaitu Maluku Tengah, Halmahera Te-
ngahdanMal Utara, pada tahun 1988, Contoh daun diambil dari
daun nomor 14 pada kclapa Dalam berumur 8 tahun keatas. Hasil
analisis daun menunjukkan bahwa kadar unsur hara di dalam daun
l;gbedat;—beda Ka%arl;ﬂmggzscmualﬁnmbemdad:bmhbam
is, sehin u mu| unsur terscbu
unsur wsc]:agmn berada alaspubam kritis dan t’ msﬁ
berada dibawah batas kritis. Demikian puladengan status hara

ABSTRACT

To determine an ideal coconut fertilizer requirement of certain
region, nutrient status in coconut leave and in soil, as an alternative,
can be guided. In Maluku, coconuts along the costalarea,
and inseveral of soil and agroclimatical condition. Todetermine
the nutrient status both in the leaves and soil, research had beendone
in three districts, namely, Central Maluku, North Maluku, and Central
Halmahera, in 1988. The leave samples of number 14 were taken from
Thall coconuts aging more than 8 years. The result of leave analysis
noted that the nutrient levels of leave and soil varied. Nitrogen (N) and
Chlorine (Cl) contents of the leaves and soils, for 211 the surveyed

were under critical level, suggesting that fertilizing of the two
clements needed, while other elements partlyabove orunder the criti-
cal level.

PENDAHULUAN

Penelitian dan
bangunan pertanian. Sejak ghta 1, pcmen{llt!g?lm
pmgramyangtmmahmﬂuk

e

dalam ngunbung komoditas
Jar pgingkatan maupun ;2:8
Kelapamempakansalahsatukomo—dﬁas
perﬁlegl;wpcngambangamyakarmamehba[kan

PlﬂauMalukumcdeharealkclapaseluas166260ha.
8°lmtang Mazladlgn?kMB 308 hmga135°
ujur Barat u-
jur Timur, Iklim b&sar%crmasuk g%ﬂnB,dan &
Oldeman. Luas Maluku adalah 87
terdiri atas 5.14 % hutan suaka alam, I&OS%hutanlm-
b 4055 9 b ettt "a"’?ﬁ,ﬂ';n%di‘;‘““b‘"
anian, u-
terdiri atas upaten/kodya/kotif yanu
"Maluku Utara, Kota Administratif Ternate, Kota Admi-
nistratif Halmahera Tengah, Ka Ec:en Ma]uku Tengah,
Kabupaten Maluku Tenggara dan Kotamadya Ambon.

Jenis tanaman ki di daerah ini besar
adalah kelapa Dalam dan diusahakan mulai

panla:,pasa:wut,datarambc:bukttdandlpckmmgau.

Produktivitas tanaman baik sampai buruk, sebagian
besar belum terlalu tua, berpeluang untuk diting-
katkan melalui tindakan terutama pemu-
pukan.

Jenis dan takaran pupuk tanaman ung
jurkan saat ini berlaku umum untuk sel wifayahln
donesia yang berbeda-beda. Seharus-

mengurangl

wmgga odukszda-
g o e lecibaytiiek
p ntuk itu mem-

bezikanpupuk Tu diketahui jenis dan takaran yang
dibutuhkan oleh ptaernaman.

duﬂrantanahmﬂal kesuburantanah.'l‘mgkat

mdwsaﬂbcberapamra,

dalampotdananalmstammmDaunm
ngem bahwa mkmthaws(B’?S)m-
un ui hara tanaman
bwdmm@madahhlﬂhhaﬁsm,mmah
yang di
dingkan dengan cara yang

tumbuh dan berkembang normal dlsebut batas
unsurtersebutBtlakadarunsmterscbmbcradadlbawah
batas kritikal, pertumbuhan dan perkembangan tanaman

akan (e; Batas kritikal kadar unsur hara di dalam
dabugl kelapa menurut beberpa peneliti disajikan dalam
Tabel 1. .

27
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Tabel 1. Batas kritikal kadar hara daun kelapa.
Tabie 1. Critical level of nutrient status on coconut leal

Tahun

(Resenrcher) N P K C Mg QS Mo R Yer
— % —— P e

Femond? 180 022 a® a0 o® . 1966)

m;) 19 Q2 080 030 Q20 050 Q15 060 06 (19%05)
20 Q2 0 0w - . (1979)

Thempen® 19 Q12 07 050 (1981)

1) untuk kelapa Dalam (Tall Coconut)

gmwmmmy

urtuk kelaps Genjah (Dwar{ Comnut)
BAHAN DAN METODE

Pcneléﬁnandilaksanakanpada tahun 1988 di tiga ka-
bupaten w'dmatas
O ki i Tongan. 3 ko o amalrs g,
dan4lokasacﬁMaIukuUtam(Gambaerran1)
digunakan sebagai contoh ada-
hhdaun % nomor 14 pada tanaman umur 8
tahun ke atas, Setiap dipilih-sebanyak 200 pohon.

dammm@mbﬂmwnwhdamdanmaodcanaﬁas

Dipilih lokasi desa mewakili wilayah ka-
Wataumwﬂﬁﬂcmtm%mdﬂmw

adalah“;r)gleug;;n Dagimmgdan kcbawah.
nomor 14 atas

Daun nomor 1 adalah pucuk sudahtm'l:ulkapmuh.
Tidak harus it damsatu

seludang tertua daun nomor 14. Ukuran

buah adapadanmnorﬂmbnsanyawbcsarkspal—
Arah daun nomor 14 ﬁ

andmgkcatm,sedangbagl daun yang

i e g

Eﬁmﬁmmmnmm

sama di laboratorium t
lakukan menurut cara Sudjadi dan
boratorium Balittro Bogor. Destruksi contoh di
mmh%mmdmﬂm
tapan nitrogen cara micro
memakai penampung asam Kandungan fosfor

28

amonium molibdat
dneta;i:andamnpaeakmmma

. Unsur kalium di ten-
tukaudcmnfotmﬂcr danmn‘kahumditcmp-
kan du:gan memakai

spektrofotometer serapan

hara daun Tanah diambil mulai dari ukaan
tanah sampai pada kedalaman 30 cm 500 gram.
Batashlil:al(mumfhd)kadarm:rhampada

nomor 14 i adalah N 1.80 %, P
0.12%, uﬂ]%,Ca 5,6,

Om%danClO.SO%
%N%OSO mz&ﬂ.‘d}o«l} KISO-SII)
ppm (Flarde, 1650) Conioh

dan C1400-2000
d:analis:sd:labu’a
tmnnBahuroBogm-

HASIL PENELITIAN

mmmam%mm

tahun di bawah 40 butir
analisis contoh daun dan tanah dari
diteliti seperti terlihat pada Tabel 2, 3dan 4.

Tabel. 2. Kadar unsur hara kelapa dan tanah di kabupaten
Maluku Tengah,
Table. 2 Nutrient content of i 80l in the Central Maluiai

KM&-‘QQ Sl e el Mg

N P

?E‘ :

Makaki (L7 WIS D a3 (026 3 (25 000D B (12
Soshuby  (L64) @11) 098 0S8 (U19) (036) (023) 411 (663) 1284 1306)
178 Q2 108 050 020 (03) (0D (QA®) (MD) 9% (1149
(169 0@ O 046 @) @27) @I (4T) (A2 128 (49
(16) QB L2 04 Q2B @27) @I3)(436) (63) 79 (1104)
(149 Q7 0% 046 028 (034 (u) (1B1) (BT) 1966 (MY
(L75) 02 (O81) QS8 Q20 (026 Q52 9645 (858) 204 (912)
(L6 @11) 0% 04 02 (042 QS5 (546) 776 (M8

(17) QB 0F Q8 (019 026 (ON)(152) (B7)(1680) (1440)

]

Seram Barat

y E.EEEE!" ]

Bachi, aaon berads d bawsh b

kritiical
:“':“:.A. " e L [y _fﬁ 1k I

Kadarwham tanmnankclapachl(abupatm

e sk b b bt ik Pl

l:umya dua lokasi yang berada di bawah batas kritikal
padasm]]m
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9 lokasi di kabupatel Maluku
mmd,mm;m s i
m&umm diamsbatalmﬁkal

dan u. Kalium semua lnkas

kritikal se mag:eamnwmuabkaabemda

Ka&-mnhamdam tanamankelapadil—lal—

“‘ﬁ?&d,mmm%

muakimsiberadadibawahbalashi:ikal

Tabel 3. Kadar unsur hara kelapa dan tanah di Kabupaten

Halrnahera Tengah
Nutrient content of coconut leaves and soil in the Central Halmahera,

Daun (Lewves) Tanah (Soi)
KoM a N P K o M

N P

13

Ny dressnasiinnin TR L o

(i) O ) M @1 0% (02B GhO) QRS (182 (1452)
(L73) a2 11 a4 (018 (22) (036 M50 (2184) 9682 DN6
P () 08 LD 09 @) 07 @) @) (650180 1060

Deowora/

BIeEE

Kﬂlmﬁlﬂl kurung kadar berada di bawah batas kritikal
+ Vialue in the brackets nutrient contents below of critical level

Kadar unsur hara di dalam tanah pada 3 lokasi di Hal-
mahera menunjukkan bahwa berada di
bawahbatmh:ﬁkalFosfmdikkmSoﬁﬁ

Tabel 4. Kadar unsur hara kelapa dan tanah di kabupaten

Maluku Utara,
Table 4 Nutrient content of coconut lesves and sl in the North Maluku

[]M.uup

K(&’& Mg

Desa/
Kecamatan N P
Sub

s amnn i T b AV AT s b Ve PP TP e
Lakoake (756" w06 638 G e vy ik
Rimy  (149(Q10) 087 00 026 (M3 O) (A%) (911189 (1549
Shmadh/(L65) 02 10 QS0 Q30 (M) (O43) (747 (62)(1400) (960)

P.Ternse
m (126 018 1M 083 02 (W25) 063 (1006) (161.7) - (428

w dalam kurung kadar berada & bowah batas kritikal
Arnﬂ!mmmmduﬁﬂhd}

_bmdadnamﬂ

Fosfor hanya berada di bawah batas
knﬁkaLKahumdllckasSul dan Payo berada di
atas batas kritikal. Kalium dan . segtu;hkasldl
atasbatasln'ltlkal.sebalilmwkhkn' bawah kritikal.
Kadar unsur di dalam tanah pada 4 lokasi di Maluku

Utara men in bahwa ni fosfor, kal-
Pedoman disusun berdasarkan pada keada-
an unsur daundandnda]amtanahBﬂammddmm
k\nangdanbatashﬁlmldemlum di dalam tanah
unsur itu harus Bila unsur
= upulr::mdengan dantglwbut dhkhika;nﬂila
unsur
ﬁrdldahmtamhdmdldahmdm maka tidak
penambahan unsur tersebut melalui
Bila unsur di dalam daun lebih dan di dalam tanah r
maka pupuk dengan unsur tersebut

Magat (1988) mengemukakan, bila unsur di daun

sama atau lebih dari batas kritikal maka ukuran
mmratanpun akan ditambahkan 20 - 50 % dari
bila unsur di daun lebih tinggi

%hﬁlﬁluhmummamupamupukan
rmdah20 S(J%dannﬂmyangsﬁahcﬁtenmkan.'fhmh
berada di bawah batas kesuburan tanah
selamanya memerlukan pemupukan
pemupukan dalam tahap pemeliharaan.

KESIMPULAN
kelapa untuk semua lokasi di
padabemdacﬁbamhbatashﬁkalbfm

n tanah sebagian lokasi berada di bawah batas
Penambahan nitrogen melalui pemupukan perlu

Maluku

ya tiga lokasi
bt:radadlgda wdang?igadalam

be:adadmtasbmashmkal.l’mam-
bahanpupuk perlu dilakukan.

Kalium tanaman kelapa sebagian lokasi berada
datasbalas% di dalam tanah semua lokasi
berada di bawah batas Penambahan pupuk
kalium perlu dilakukan,

Kalium tanaman kelapa semuanya
batas hﬂg?da di dalam tanah
berada di atas batas Penambahan
untuk beberapa lokasi.

berada diatas
jan besar
perlu

dmm

sebaganbesarbemdacﬁbawahbataslu-mkal.l’emm
bahan magnesium perlu diberikan.

Klor pada tanaman untuk semua lokasi berada di
bawah batas krtikal, oleh sebab itu pemupukan KCl dan
NaCl perlu dilakukan.
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Gambar Lampiran 1. Peta pengambilan contoh tanah dan daun di Maluku
Figure Appendix 1. Map of location for taking soil and coconut leaf samples in Maluku
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PENGUJIAN NOMOR-NOMOR TERPILIH KELAPA DALAM MAPANGET DI
KEBUN PERCOBAAN KIMA ATAS
TESTING OF SELECTION LINES OF MAPANGET TALL COCONUT AT KIMA ATAS EXPERIMENTAL
GARDEN
Tine Rompas, Novarianto Hengky, H. Tampake
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui lzrm]&lnlsmﬁk sifat

produksi akibat seleksi dan mendapatkan kelapa ber-

mh uﬂ%neltﬂm Kelapa, SumdUm llmcan::%c"m
k

danS mdmdanumnamefehltgﬂakum

terdiri atas (A) Tetua Jantan No. 14, (B) Tetua Jantan No.15, dan (C)

Kelapa Dalam Lokal pﬂ'ﬁm
7&115: menunjb“ah' d:nM) M 15 mngtnsl[ﬁm o

bcratknpm pertahun le! tl‘lq

n (l:ngan tetua jantan dan kc Dalam Loka
Untuk digtmnkan sebagai tetua ia.n No 15 dan No. 14 lebih baik
dibandingkan dengan kelapa

ABSTRACT

%wmdmm?chfwwmmdm%nlg
other to produce high quality ra. This experiment was conduct
at Kima Atas Gﬂm Coconut Rﬁeuch Institute in
North Sulawea. experiment was dﬁh
Bimkwth?.uuhnemsandSrepln e mmd
24 efective The treatments consist of : (A Parent No. 14,

(B) Male t No. 15, (C)analTa]l(cml ).On7y=aasold.the
male parent No. lSpmduc:lrmmmber unches, numberof nuts,
mdweighlofmpmgr palm per year than the two male parent No. 14
and Local parent, both male parents No. 15and No. 14 bet-
ter than Local Tall

PENDAHULUAN

tanamanvanas:.yangdapat

32

N'ﬂalhmtabllnasm;?mbarkan
gaman sifat disebabkan ol lmglnmganatau

Sl.latumldltultangmlalhemabilnas sifat
buah k dan berat
1!;',;.":}‘ i e °8‘m 5 dan 055
(LmecdanSakaslﬂm)
Mcnmutlakshmana(]:ar(lQSQ),nﬂalhcmabilnas
suatu sifat menentukan efisiensi dalam
untukmcnmtukantanamantelbaﬂ:scbagan
tanaman akan efektif jika didasarkan atas pr
kopra per danberatkomperbwr
Hasil selama 4 tahun (1975

i F1 kelapa Dalam Mapanget umur?ﬁmgnmdl

KnnaAtmdqamﬂchrata—ra:a mc%milkan
kgm pohnnpcrtah pmm pohon

kompﬂ!
tahun dan mdmias
mﬁﬁmﬁmm'”h SOkg it

Tabel 1. Pengamatan jumiah tandan, jurniah buah dan berat
pada15pd1mhhpaunwzeﬂmdiKP mmmg?

Tabh L Number of bunch, number of nut and weight of copra of 15 palms aging 28years at
Kima Atss experimental garden, 1975-1979

Produksi (per pohon per tahun
No Silangan
pohon pohon tandan bush kopra (kg)
1 Bxss 150 1828 654
2 Pxl 160 1840 4118
3 Wx36 163 1413 47.00
4 9336 168 1530 7.4
b Wx36 170 1688 .00
6 2x1 15.8 1520 45.66
7 2xl 1.8 1318 |/
e ‘B Rxdl 183 1493 774
9 N x55 148 123 £.22
10 Rx8 178 1455 025
11 3x31 168 1515 4640
12 Bad2 170 1423
13 D 175 1433 60
14 a8 178 14015 5.9
15 nxl 155 1623 5.9

Menurut Sumarmo (1982), sifat yang diatur oleh

ban da
a8 Ly el s M b et 4
'gan tetua saja akan dihasilkan ribuan segregasi yang

satu sama lain berbeda susunan genotipenya.



lukan uran cara
mcngl'm kopra diatas 50
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Karakter produksi pada tanaman kelapa diatur oleh
tl:;rk sehu?mlukmnperoﬂlmpulaﬂyang
unggul diperlukan seleksi secara berulang-ulang

ulasi tersebut. A) tanaman-tanaman ter-

gen-genyangbmksemahn
terkumpul. Oleh ﬁe;?:amman kelapa hanya dapat
beberapa butir per tandan maka diper-

tanaman yang
per pohon per tahun
tetua jantan lanaman yang meng-
45kgperpohonpcrl;alumsebagaltembeuna

(Tabel 1).
i hasil persilangan tersebut diharapkan
AR e
rata-rata
dmniluanikaratarat(;pmpcplﬂaspw ﬁ
SZ%kgkopra pohon per tahun maka terda-
palkmmkanhasﬂsebwarﬂ.wkgkopraperpdmn

Pcnehuammbe juan untuk memperoleh hasil
baii(diband.mgkandcnpnhasﬂg-

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Kima
Atas. Ba]al Penclitian Kela i Sulawesi Utara
Sﬂmelermalaspermukam laut melalui

tahapan

Persilangan

Pclaksanaan mulmbulan()hd)er 1981
pohoul4dan1.ﬁscbagmtctua}antan dengan
mnrpohonl-Bscba@letuabeﬂna(hhat 1).

: e
tetua betina secara berselang seling. Dengan demikian
pengujian semata-mata untuk mengetahmtmh
tetua jantan. Oleh karena itu pada saat panen, hasil
persilangan dicampur berdasarkan tetua jantan.

Pengujian Lapang

mmngmkangm ‘ Akaelmnpoktc;rduﬂ

atas 3 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan

24 (anaman sel terdapat 120

tanaman untuk perlakuan. terdiri atas

lantanNo 14, t:lma]antanbl\lléils dankelapaDalan;

se,bagalkmm Keliling blok pengujian ditanam
lapis barisan penyangga.

Pengamatan

Pengamatan ditujukan umlah tandan, jumlah
buah,da,nt:»::ratlcopraal13(:1';)(;";?:1'| tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumiah Tandan

mmluniahtandandﬁibatpada'ﬁbdZJm
dihasilkan oleh tetua jantan No. 15

d:ikm:olehtetua antan No. 14, dan yang terendah adalah
kelapa Dalam be(al.Jum]ahtandankeugan}audakbcr-
beda nyata secara statistik.

Tabel 2. Jumiah tandan pada umur 7 tahun
Table 2. Number of bunch on 7 years old

Genctip Jumiah tandan
Genoipe Number of bunch
Tetua jantan No. 14 947
Male parent Na. 14
Tetus jantan No. 15 967a
Male parert Na 15
Kelapa Dalam Lokal (Kontrol) T40a
Local Tall
wmmmmwws&
+ Not significant ot 5 % level
kelapa Dalam x Dalam Tenga x
Dalam x Dalam Bali, Dalam Bali x Dalam Palu, dan
Da.lam x Dalam Tenga) umur dan lokasi yang
tandan i tetua Jaman No. 14 dan
No. 15

[umlahtandanDa!am'Iaga duDalamBali (Tabel
3) hﬂ:rdaKhma—ld?;llﬂma-Zmﬁﬁi':lpj\mﬂnh
banyak dari turunan tetua jantan No. 14 dan

Nuﬁ?iaumm%mmmpmhhm

Tabel 3, Jumiah tandan beberapa kultiver kelapa umur 7 tahun di
Kima Atas, Sulawesi Utara

Tabd . Number of bunch of some cultivars aging 7 years old st Kima Atas Experimental Gar-
den, North Sulawesi

Genotip Jumiah tandan Genotip Jumiah tandan
Genotipe Number of bunch Genotipe Number of bunch
DTAxDPU 79 DBlop 680
(Tenga Tl x Paku Tall) Baii Tallop

DTAxDB 47 KHINA-1 0
Tenga Tall x Bal Tall Indonesian tybeid-1

DBIxDPU a2 KHINA-2 960

Bali Tall xTenga Tall Indonesian hybrid-2

DBIxDTA m KHINA-3 800
Bali Tal xTenga Tall Indonesian hybeid-3

DTAcp &7
Tenga Tall op
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Jumiah Buah dan Berat Kopra

i o A e g oy i

turunan kelapa Dalam Lokal .
Tabel 4. Jumiah buah dan berat Dalam umur 7 tahun
Table 4 Number of nut and weight of copm of tal coconut aging 7 years
Genotip Jumish bush Beratkopea
Genotipe Number of nut Waight of copra
Tetua jantan No. 14 4186b 1L75b
Miale parent No. 14
Tetua jantan Na 15 5inb Bisb
Male parent No. 15
Kelopa Dalam Lokal (Kootrof) 2172 8632
Local Tall

Keterangan: Anglca yang dilkuti hurul yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %,
Note 3 Value which are followed by the k significant at 5% level.

qmmmxgmmmm%ﬁ
sama menunjukkan bahwa tetua jantan No. 14 dan No.
memiliki jumlah buah dan berat kopra yang lebih tinggj

(Tabel 5).
Tabel 5. Jumlah buah dan beratkopra beberapa genotip kelapaumur

7 tahun di Kima Atas, Sulawesi Utara
‘Tabel 5. Number of nut and weight of copra of somegenotipes of coconut aging Tyears ol at
Kima Atas Experimental Garden, North Sulswesi

Jumlah Berat Jumbsh  Berat
Genotip bush kopra  Genotip beh  kopa
Genotipe Number of Weightof Genotipe MNumber of Weight of

nut copra L copra

DTAxDPU 7% 850 DBlop 480 696
(Teng Tall x Paki Tall) Bali Tallop
DTAxDBI 1786 RS0 KHINA-1 626 U6
Tenga Tal x Bali Tal Indonesian hybrid-1
Dl xDPU 215 6™  KHINA2 “2 n4
Bali Tall x Tenga Tal Indonesian hybrid-2
DBlxDTA 530 17 KHINA3 %9 1
Bali Tall x Tenga Tal Indonesian bybrid-3
DTAcp 005 an
Tenga Tall op

M%WMNO.MWM
Halini sejalan den-

Wm[okalasal land bahwa hasil tinggi

ﬁ i hasil

@hmhmdnnhﬂum&dmﬂgmm), %
mﬂdmdmbabkankarmatenm—tduamﬂw
keturunan hasil persilangan mempunyai daya gabung
khusus (specific combining ability) yang tinggi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

. LI-_lasilsilmt%No. 14danNE5hl$::£
kelapa Dalam Tenga, Dalam dan%';laml’ahl.

2. Jumlah tandan tetua No. 14 dan No. 15 lebih banyak
dari jumlah tandan kelapa Dalam x Dalam Palu,
Dalam Tengax Dalam Bali, Dalam Bali x Dalam Palu, dan
Dalam Bali x Dalam Tenga.

3. Jumlah buah dan berat kopra tetua No. 14 dan
No.15 lebih tinggi dari Dalam Tenga x Dalam Palu, Dalam
Tenga x Dalam Bali, Dalam Bali x Dalam Palu, dan Dalam
Balix Dalam Tenga.
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